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Lingkup Hak Cipta
Pasal 2:

1.

Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta
untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara
otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72: A
1.

L] 8 o

Barang siapa dergan sengaja atau tanp@® hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayal (1) atau pasal 49 ayat (1) dan
aya! (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1
(satu) 2 /atau denda pahng sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah),
atau pi ' ing lama 7 {tuyuh) lahun dar¥atau denda paling banyak
Rp 5.000.000.000,00 (lima milyarrupmahj = |

. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan

atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran
Hak Cipla atau Hak Terkail sebagaimana dimaksud pada ayat! (1) dipidana
dengan pidana penjara paling lama 5 tahun dan/atau denda paling banyak
Rp 500.000.000,00 (ima ratus juta rupiah).




KATA PENGANTAR

Suatu waktu seorang adik, yang saat itumasih menjadi prajurit
taruna di Magelang, menggunakan kumpulan tulisan yang dibuat
sebagai lembaran materi dan catatan pribadi untuk kegiatan
iseng dan amal yaitu mengerjakan cara membaca peta dan
menggunakan kompas di Pramuka, kampus, dan teman-teman
yang kadang-kadang membutuhkannya. Dari pengalaman itu, ia
menyarankan sebaiknya diterbitkan saja dalam bentuk buku yang
tentunya akan sangat berguna dan bermanfaat, khususnya bagi
generasi muda.

Sewakiu ide menulis buku tentang peta dan kompas ini
diutarakan kepada Danpusenif yang waktu itu masih dijabat
oleh Bapak Jendral Suyono, beliau sangat mendukung tentang
penulisan buku tersebut, bahkan beliau juga memberikan
pengarahan tentang penulisan buku ini. Ada kesamaan pendapat
mengenai penulisan buku ini antara kami sebagai penulis dengan
Bapak Suyono dari kalangan militer, yaitu,

1. Diharapkan ada buku referensi tentang peta dan kompas
untuk remaja usia sekolah lanjutan dan pemula, terutama
untuk bekal pengetahuan bagi yang berminat dalam bidang
kemiliteran atau mempunyai hobi dan kegiatan di alam
bebas.

2. Menanamkan dan mengenal cinta tanah air melalui
pengetahuan peta dan kompas.

3. Meningkatkan kepedulian generasi muda khususnya
mengenai kondisi, potensi, dan kekayaan Indonesia melalui
pengetahuan peta dan kompas.

4. Menambah khasanah penghayatan tentang penguasaan ilmu
bumi, khususnya Indonesia. Karena, diakui atau tidak,
pengetahuan generasi muda terhadap kepulauan Indonesia
masih lemah.



5. Bekal pengetahuan peta dan kompas yang dimiliki dan

dikuasal oleh generasi muda Indonesia merupakan aset
nasional untuk mendukung Hankamnas.

Hambatan yang dihadapi yaitlu kesempatan untuk
memperbaiki dan menyusun kembali naskah juga sangat sulit,
karena pekerjaan penulis sebagai tenaga lapangan di sebuah
perusahaan agrobisnis benar-benar menyita waklu, Sehingga
beberapa menit saja waktu yang tersedia, disempatkan untuk

menulis walau hanya beberapa kalimat. Akhirnya tulisan ini dapat
juga diselesaikan.

Untuk melengkapi tulisan ini, penulis juga telah berusaha
untuk menghubungi teman-teman dan instruktur yang kemudian
banyak membantu memberikan masukan dan dukungan moril
yang memang tidak sedikit. Untuk itu dalam kesempatan ini
penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu, baik saran, kritikan dan bantuan lainnya.

Buku ini memang dimaksudkan sebagai petunjuk praktis
untuk umum dan pemula, khususnya untuk mempelajari tentang
cara membaca peta dan menggunakan kompas. Oleh karenanya
penulis berharap semoga buku ini benar-benar dapat

dimanfaatkan semaksimal mungkin dan dapat menjadi amalan
yang berguna.

Bandung, Dakota Lanud Sulaiman

NS. Adiyuwono
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SAMBUTAN
KETUA KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA

Assalamu’alaikum wr. wh.

Puji syukur kitz memanjat«an ke hadirat Allzh SWT, karena
atas berkat ranmat-Nya. maka tersusuniah naskah buku Teknik
Membaca Peta dan Kompas ini. dan dapat dicetak dan
diterbitkan oleh Penerbit Angkasa Bandung.

Puji syukur pula zias petunjuk dan perkenan Allzh SWT. maka
Saudarz Ir, N.S. Adiyuwono, 2ias dukungan para relasi saudara,
keluarga dan teman-temannya. dan berbagai pihak_ telah berhasi
menyusun naskah buku ini, setahap demi setahap dalam wakiu
luang disela-sela kesibukannya, dan hasiinya dapat kitz lihat
dalam bentuk buku ini. Suatu karya yang periu diteladani oleh
generasi muda kita, bekerja dengan tekun dan sabar, dan
menghasilkan suatu karya, yang diharapkan bermanfaat bagi
pembangunan bangsa dan negara.

Buku ini merupakan buku yang penting bagi generasi muda
kitz, para Pramuka. parz Pencinta Alam czn Penjelajah rimba.
karena dapat memberikan pengetzhuan dan keterampilan
kepada mereka dalam menggunakan peta dan kompas.
Uraiannya sistematis, singkat. jelas. dan dibantu oleh banyak
gambar yang sangat bermanfaat uniuk memahami isi buku ini.
Buku ini dapat menambah kekayaan pustaka kita di Indonesia.
tensdama mengenai peta dan kompas yang ditulis secara populer.



Mudah-mudahan para Pramuka, dan generasi muda pecinta
alam kita, dan lain-lainnya, dapat memanfaatkan buku ini, untuk
peningkatan pengetahuan dan keterampilannya di bidang peta
dan kompas, sehingga maksud dari penulis yang tertera pada
kata pengantar buku ini dapat tercapai, dan sebagai
kelanjutannya akan menanamkan kesadaran dan keyakinan akan
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa sebagai pencipta langit dan
bumi serta menyadari betapa besar kenikmatan yang telah
diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa kepada bangsa Indonesia.
Kita wajib mensyukurinya.

Sudah barang tentu, tiada gading yang tak retak sehingga
kepada para pembaca diharapkan pula kritik dan sarannya untuk
penyempurnaan buku ini. Namun sebagai langkah awal, karya
Sdr. Ir. Adiyuwono ini patut kita hargai. Kwartir Nasional Gerakan
Pramuka memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih
kepada Sdr, Ir. N.S. Adiyuwono berserta penerbit Angkasa atas
usahanya menerbitkan buku ini.

Wassalamu'alaikum wr. wb.

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka
Ketua

Letien TNI (Purn) H. Himawan Soetanto



10.

UCAPAN TERIMA KASIH

Istriku, Nik, dan adik-adikku, Neng Dwie, Tri, Aji, Panca, Ncus
yang mendorong semangat penulis untuk menyelesaikan
penulisan buku ini.

Bapak Jendral Suyono atas dukungan dan pengarahannya dalam
penulisan buku ini.

Bapak Laksamana Sutedjo dan Ibu yang memberikan dorongan
semangat.

Ady Rachmayana Pancaputra, Serma Taruna, terima kasih
dengan idenya.

Kapten (infantri) Deni K. [rawan (kang Deni di Kostrad Cijantung
Jakarta) yang sudi mengoreksi dan memberikan sarannya.
Kapten Pas Sutopo di Depo Latihan PASKHASAU Lanut Sulaiman
yang banyak memberikan dan mengumpulkan referensinya.
Deni Sundana dari HPA Firancha yang membantu pengetikan

_dan pengumpulan naskah.

Ir. Fuad Sofyan dan WS Suwandono yang telah membuat

ilustrasi.
Kado kenangan dan doa untuk teman-teman tercinta yang banyak

mengilhami untuk membagikan ilmu: Arif Budiman, Sandy F., dan

Norman Edwin.
Berbagai pihak lainnya yang telah membantu dan tidak dapat

disebut satu persatu

Dipersembahkan sebagai kenangan
untuk Adinda Tercinta (almarhum)
Neneng Maryani - Dara Lokatmala
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Bab 1

PENDAHULUAN

A. Manfaat

Peta dan Kompas, merupakan suatu penemuan manusia yang
tak ternilai harganya. Dengan adanya peta, kita dapat lebih
mengenal bumi yang kita tempati ini. Selain itu juga ditemukan
kompas. Beribu bahkan berjuta manusia merasakan keampuhan
kompas sebagai alat penunjuk dan pedoman dalam perjalanan
manusia. Dapat dibayangkan apabila tidak ada peta, mungkin
manusia sulit untuk mengetahui tempat tinggalnya sendiri atau
mengetahui tempat-tempat lain yang letaknya berjauhan.
Semuanya serba gelap dan terasing. Dengan latar belakang
kebudayaan, kebutuhan dan kemampuannya, akhimya manusia
dapat menciptakan peta dan kompas. Dalam bab berikutnya
akan dijelaskan betapa besar manfaat peta dan kompas ini.
Paling tidak, peta dan kompas ibarat mata yang memperluas
pengetahuan peradaban manusia.

Peta dan kompas merupakan alat yang saling berkaitan
karena hampir seluruh bidang kegiatan manusia memerlukan
peta dan kompas seperti militer, instansi non militer (sipil), bahkan
para pengembara. Tentunya penggunaan peta dan kompas
disesuaikan dengan kebutuhan dan kepentingannya. Khususnya
untuk pengembara atau siapa saja yang senang melakukan
perjalanan di alam bebas sangat memerlukan peta dan kompas.
Apabila seorang pengembara tidak menguasai teknik membaca
peta dan menggunakan kompas, rasanya sangat riskan sekali.
Bahkan bisa terjadi hambatan dalam perjalanan yang sedang
dilakukan. Mereka yang tersesat atau hilang di gunung atau hutan,

-
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salah satu penyebabnya adalah tidak melengkapi diri dengan
keterampilan membaca peta dan menggunakan kompas,
Dengan menguasai teknik membaca peta, maka kesulitan yang
dihadapi dan peralatan apa saja yang mesti dibawa dapat
diperhitungkan. Kompas digunakan sebagai pedoman dan
menuntun arah perjalanan yang dipilih, sehingga segala hal baik
persiapan ataupun kendala yang akan dihadapi dapat
diantisipasi, (diperhitungkan) sedini mungkin, untuk mencapai
rencana yang diinginkan yaitu berhasil dan selamat dalam
melakukan perjalanan.

Oleh karena itu belajar dan berusaha menambah
pengetahuan tentang peta dan kompas sangat diperlukan. Hal
ini akan menambah ketajaman mata dan kepekaan terhadap
alam sekitar.

B. Materi Pengetahuan tentang Peta dan Kompas

Materi peta dan kompas mempunyai nama yang beraneka
ragam, namun demikian pada prinsipnya sama yaity
mengantarkan pengetahuan tentang peta dan kompas. Nama
nama itu antara lain:

1. IMPK

Ini merupakan kependekan dari llmu Medan, Peta dar
Kompas. Nama seperti ini memang berbau militer. Di dalamnys
selain diberikan materi peta dan kompas juga dipelajari ilmt
medan. Tentunya hal ini berkaitan dengan teknis dan strateg
militer.

Medan yang dimaksud di sini mempunyai pengertian yait
“seluruh atau sebagian permukaan bumi dengan semua bagiar
bagian dan benda-benda yang terdapat di atasnya yang tida
dapat dipindah-pindahkan".

Hal ini berkaitan dengan fungsiilmu medan itu sendiri yaitt
“untuk pengintaian dan mendapatkan keterangan-keterangan da
nama-nama suatu medan." Hingga gerakan pasukan, serangal

2 ' Teknik Membaca Peta dan Kompas



pengintaian, hasil tembakan, perhubungan, pengangkutan altileri
semuanya dapat diperhitungkan dengan cermat.

Walaupun ilmu medan secara khusus diperuntukkan bagi
kepentingan militer, tetapi sebagai variasi pelengkap
pengetahuan peta kompas bisa saja dipelajari, karena ada hal
yang berguna dan bisa dimanfaatkan misalnya; cara menghitung
dan menilai tanjakan yang dilalui bisa dijadikan pembanding. Hal
ini berguna apabila kita hendak membawa kendaraan atau
perlengkapan dalam perjalanan dan memperhitungkan juga
kecepatannya.

Standar perhitungannya adalah kecepatan pasukan altileri
pengangkutan pasukan yang melewati sualu jalan tanjakan dan
lain-lain.

Dengan sedikit modifikasi, perhitungan di atas dapat
digunakan sebagai pertimbangan dalam perhitungan untuk
perjalanan yang akan dilakukan terutama oleh pramuka, pecinta
alam atau para penempuh rimba dan pendaki gunung.

C. NavigasiDarat

Navigasi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri atas Navis;
artinya perahu/kapal sedangkan Ageke berarti mengarahkan.
Namun kata navigasi tidak dapat berdiri sendiri, misalnya yang
berhubungan dengan pesawat terbang, mulanya dinamakan aero
navigation berasal dari Avis (burung) dan Ageke (mengarahkan)
lalu digabung menjadi air navigation. Kemudian istilah ini juga
disingkat dalam buku-buku petunjuk navigasi udara menjadi
navigasi.

Karena dikhawatirkan terjadi salah pengertian dan
pemahaman, maka diperlukan suatu istilah yang membatasi atau
bersifat khas, maka kata navigasi ditambahkan kata berikutnya
contoh: Navigasi Darat, Navigasi Laut. Jika peta kompas yang
digunakan medannya di darat maka disebut navigasi darat.
Begitupun navigasi laut ataupun navigasi udara. Semuanya
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mempunyai cara dan sifat yang spesifik. Tentu saja baik dipeiajari
secara bertahap, paling tidak minimal navigasi darat biss
dikuasai.

D. Orientaring-Orientation-Orientasi Medan

Orientaring-orentation; atau ada juga yang menamakan oriertzs,
medan. Orientaring berasal dari bahasa Inggris yang mempunyz
arti leksikal hal mencapai pedoman. Materi yang dibahas tidak
jauh masalahnya dari peta dan kompas. Ada dua hal yang diturtu
dalam orientaring ini:

a. Dapat mengadakan orientasi dengan menggerakkan ziat-
alat yaitu kompas, peta dan lain-lain.

b. Dapat mengadakan orientasi tanpa menggunakan alat banty
yaitu dengan melihat tanda-tanda alam, tumbuhan, binatang,
lingkungan sekitar, bintang, matahari, dan lain-lain. (Walaupun
pada umumnya pelajaran mengenai peta dan kompas juga
diselipkan pengetahuan tambahan seperti ini).

Nama ini hampir mirip dengan permainan orientaring vang
juga mengandalkan kemahiran peta dan kompas. Pada awalinyz
di Indonesia permainan ini dilakukan oleh orang asing/Barat yani
kemudian banyak diikuti oleh orang Indonesia. Permainan n
seperti lintas alam, hanya petunjuk jalan dilakukan dengar
perintah bidikan kompas. Ada beberapa macam jen#
perlombaan yang bisa dilaksanakan, salah satu kemungkina
penamaan berasal dari istilah ini maka terciptalah nami
orientaring ini.

E. Peta- Kompas (P - K)
P - K adalah salah satu sebutan (nama) dari peta - kompas. Mate
dalam pengetahuan tentang PK bersifat asli (pure) van
menekankan pada penguasaan dan pembacaan peta - kompa!
Artinya menguasai pembacaan peta dan menggunakan kompé
adalah salah satu tujuannya.

ﬂ Teknik Membaca Peta dan Kompas



F. MPK; TMPK; IMPK
Merupakan kependekan dari

MPK : Membaca peta dan menggunakan kompas.
TMPK :  Teknik membaca peta dan menggunakan kompas.
IMPK ©  limu membaca peta dan menggunakan kompas.

Nama ini, sebenarmya hanya bersifat penghalusan kata yang
lebih memperjelas batasan-batasan materi peta kompas.
Sebenarnya semua nama tidak ada masalah, Uraian di atas
hanya memberikan gambaran saja bahwa untuk mempelajari
peta dan kompas, ternyata ada beberapa penamaan yang pada
intinya sama, yaitu menguraikan dan menjelaskan masalah peta
dan kompas.

Demikianlah sekilas penjelasan mengenai manfaat dari
penamaan materi peta kompas. Dengan kemajuan teknologi dan
perkembangan yang begitu pesat bukan mustahil akan
ditemukan alat dan teknik baru, Sebagai saran, selain belajar
tentang pengetahuan lainnya yang menunjang. Sering berlatih
juga merupakan kunci penguasaan materi peta dan kompas.

Bab 1 Pendahuluan ~5‘



SEJARAH PETA

A. Sejarah Peta

Pembuatan peta telah dikenal manusia sudah lama sekali, yaitu
sejak sebelum masehi. Peninggalan hasil karya manusia yang
berhubungan dengan pembuatan peta ini masih bisa disaksikan
di Amerika Serikat tepatnya di museum Semit Harvard. Peta-
peta peninggalan yang dapat disaksikan ini, berupa tablet tanah
liat peninggalan bangsa Babilonia, Mesir, dan Cina.

Awal timbulnya pemetaan ini dikarenakan kekhawatiran
mereka atas tanda pada tanah yang mereka miliki takut hilang
terbawa banijir. Dengan kecerdikan orang-orang Mesir yang
tinggal di lembah sungai Nil ini akhirnya memetakan tanah
mereka yang subur itu dengan mengabadikan dan
menggambarkannya di atas tanah liat yang dibakar. Tentu saja
ukurannya tidak menggunakan ukuran internasional yang berlaku
di mana-mana seperti sekarang. tetapi menggunakan tongkat
kayu dan seutas tali. Konon tali ini ditandai dengan simpul yang
mempunyai jarak yang telah ditentukan dan dipalai sebagai
satuan pengukuran mereka.

Pembuatan peta mencapai "hinggar bingar" ketika Cristoper
Colombus tahun 1492 menemukan benua Amerika. Colombus
menggunakan Peta Claudius Ptolemeus ahli Cartografi Yunani
yang hidup pada abad ke 3. Versi lain mengatakan bahwa
sebenarnya Colombus bukan ingin berlayar menuju Hindia yang
dimaksud ialan India, Cina, Hinda Belanda dan Jepang. Tetapi
peta yang digunakan buatan Claudius Ptolomeus ternyata salah
memperkirakan besarnya bumi dan lebarnya laut Atlantik.

6 ' Te!m':i; Membaca Peta dan Kompas




Walaupun kebanyakan peta pada masa itu keakuratannya
kurang, namun karya mereka tidak bisa diabaikan begitu saja.
Salah satu karya Sebastian Munster ahli kartografi Jerman (1450)
sudah mampu menggambarkan benua Afrika seperti bentuk
aslinya yang dapat kita lihat pada peta-peta sekarang,

Sejalan dengan perkembangan iimu pengetahuan dan
teknologi, terutama setelah ditemukannya buku geografi tua karya
Claudius Ptolomeus, timbulnya teknik cetak grafir (teknik tatah)
dan juga didukung dengan masa keemasan dunia pelayaran-
pelayaran dalam menemukan daerah-daerah baru, kartografi
mengalami masa yang cerah. Pada masa itu timbullah kreativitas
dan karya baru yaitu peta yang dibuat oleh Berhadus Mercator.

Kemudian Abraham Ortellius membuat atlas modern yang
pertama pada tahun 1570 dan disusul dengan peta-peta
dekoratif karya Season pada abad ke-17.

Pembuatan peta di Indonesia baru dimulai pada abad ke-
18, yang semuanya dilakukan oleh Pemerintah Hindia Belanda
untuk kepentingannya dalam menguasai Indonesia.

MERCATOR PROJECTION

GREENLAND

Capw

SOUTH
AMERICA

ﬁ-.‘
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B. Cara Pembuatan Peta

Cara pembuatan peta mengalami beberapa tahap
perkembangan. Sebelumnya, yaitu kira-kira tahun 1586, Humfrey
Cole menemukan alat yang bernama Cross Staff. Alatini diduga
pertama kali ditemukan di Cina kemudian dikembangkan oleh
Cole. Alat ini digunakan untuk mengukur ketinggian dan jarak
suatu fitik acuan. Bentuk alat ini berupa sebatang tongkat yang
mempunyai skala dan dilengkapi dengan sebuah papan yang
tegak lurus sepanjang tongkat tadi serta dapal digeser-geserkan
sepanjang tongkat berskala.
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Gambar3.  Pela dunia yang dibuat oleh Bleu pada abad ketujuh belas
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Gambar4. Pomakalan Cross Stall




Pada abad ke-18 Jamen Cook, seorang kaplen angkatan
laut Inggris membuat peta dengan menggunakan kompag
magnetik dan Sektan. Kompas magnetik digunakan oleh Jamey
Cook untuk menentukan arah, sedangkan sektan digunakan
untuk menentukan posisi kapal secara aatronomi. Pada tahun
1772 James Cook berhasil memetakan Sselandia Baru dengan
penukuran garis pantai dilakukan di atas kapal sambil menyusug
pantai.

Gambar5. Cara pemelaan dengnn mang_gunﬂknn leodolit,

Kemudian pada awal abad ke-19 teodolit ditemukan. Teodolit
ini digunakan untuk mengukur perbedaan tinggi, jarak, dan arah.
Oleh karena itu pengukuran harus dilakukan di puncak gunung,
agar dapat mencapali jarak pandang yang lebih luas pada waktu
pengukuran.

Gambar 6.  Cara pemataan dangan folo udara,
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Pertengahan abad ke-19, teknik pengukuran/pemetaan foto
udara (Fotogrametrl) ditemukan, Pekerjaannya semakin praktis
dan cepat. Prinsipnya sama, setelah peta udara diperoleh, foto
ini harus dicocokkan dengan titik kontrol yang telah diketahui
dengan pasti.

Pada abad ke-20, manusia menemukan teknik baru yaitu
pengukuran dan pembuatan peta dibantu oleh satealit sumber
daya (Land Satelit). Kelebihan dari survei dan pemotretan melalui
satelitini lebih akurat, cepat dan lebih hemat.

Pada abad ke-21 ini pembuatan peta dan penyajiannya tidak
mengandalkan tenaga manusia lagi, semuanya serba otomatis.
Hal ini dimungkinkan karena perkembangan ilmu dan teknologi
yang ditemukan oleh manusia, misalnya komputer.

Pembuatan peta dengan menggunakan fasilitas satelit melalui
tahap pemetaan sebagai berikut:

1. Dilaksanakan oleh satelit sumber daya (land satelit) untuk
melakukan: foto dalam rangka merkam gambar dan
pengumpulan data.

2. (Navigation Satelit) Satelit navigasi untuk menentukan posisi
titik kontrol. "

3. Komputer: Untuk memproses data dan menyajikan informasi
berupa peta. Sistem ini dikenal dengan nama GIS
(Geographical Information System).

C. Pemetaan di Indonesia

Pemetaan di Indonesia yang dilakukan oleh Belanda abad ke-
18 dilakukan untuk kepentingan Misi Kolonial Belanda di tanah
air, terutama dalam rangka menguasai daerah jajahannya.
Pemetaan dilakukan dari laut dengan menggunakan kapal-kapal
Belanda juga pengukuran di darat untuk membuat peta topografi
+ 15% dari seluruh wilayah Indonesia yang meliputi Jawa, Ball,
Bangka, dan Belitung.
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Kemudian setelah Belanda meninggalkan Indonesia, tugas
pemetaan Inl dikorjakan oleh direkloral topografiAngkatan Darat,
pada tahun 1969, tugas inl dilanjutkan oleh Badan Koordinasi

Survel dan Pemotaan Naslonal (Bakosurtanal) yang merupakan
instansi sipil,

Dengan teknik yang terbaru Bakosurtanal sudah memetakan
hampir seluruh wilayah Indonesia sejak tahun 1985 - 1987.

D. Macam-macam Peta

Peta berdasarkan kegunaannya, secara garis besarnya dibag
dalam dua golongan:
1. Peta Umum disebut juga (General Purpose map)

Peta yang dimaksud di sini adalah peta yang menunjuki<an
informasi seperti benua, sungai, kota, serta penampakan fisi
lainnya. Tentu saja karena peta ini meliputi daerah yang sangat
luas, maka skala yang digunakan kecil. Yang termasuk dalam
peta umum ini adalah:

a. Peta dunia (Peta di dalam atlas yang menggambar«an
benua-benua atau negara-negara di dunia). Untuk pet=
dunia mempunyai ukuran 1 x 2m?dan biasa dipajang @
dinding sekolah atau kantor. Peta ini mempunyai ska=
1:16.000.000.

b. Petatopografi.

c. Petatransportasi/Navigasi Udara.

d. Petajalan (Road Map).

2. Peta Tematik (Special Purpose Map)

Peta yang menunjukkan atau menekankan sejumian atau
suatu tema tertentu misalnya:
a. Petacurah hujan.

b. Petacuaca.
c. Peta distribusi penduduk, dan lain-lain.
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E. Pembagian Peta Berdasarkan Keadaan Medannya
Berdasarkan keadaan medannya peta dibagi 3 bagian:

18

Peta dunia: Permukaan bumi yang digambarkan seluruhnya
atau dirangkai menjadi satu, atau permukaan bumi dibagi

dua belahan yang sama.
Peta lautan: Gambar suatu laut atau bagian dari laut, berikut

pantai, pulau karang, kedalaman laut, pelabuhan-pelabuhan
dan sebagainya.

Peta daratan: Gambar daratan untuk suatu keperluan tertentu
misal; pertambangan, irigasi, dan sebagainya. Peta udara
ialah peta darat juga yang dibuat dengan jalan pemotretan
dari udara.

Tentunya karena di sini yang akan lebih banyak dibahas adalah

peta daratan yang biasa digunakan oleh pramuka, pencinta alam
atau apa saja yang melakukan perjalanan di alam bebas.
Pengetahuan tentang peta daratan akan sangat bermanfaat.
Sebagai tambahan pengetahuan kita pelajari beberapa jenis
peta daratan yang ada dalam dunia kemiliteran.

a. Peta lkhtisar/Peta Strategi.

Mempunyai skala 1 : 250.000 digunakan untuk menyusun
suatu operasi yang sifatnya besar dan terperinci. Misalnya
Jerman pada saat menyerbu Polandia dengan menggunakan
Peta ikhtisar yang mempunyai skala 1 : 300.000.

Peta Topografi

Mempunyai skala 1 : 200.000 dibuat dengan perhitungan ilmu
pasti. Peta topografi mempunyai 1 : 500.000 ini merupakan
peta dasar yang digunakan oleh pasukan infantri. Peta dengan
skala 1 : 25.000 adalah peta dasar yang digunakan oleh
pasukan alteleri. Para pengembara, pendaki gunung,
ataupun pramuka menggunakan peta jenis ini. Selanjutnya
peta topografi akan dibahas lebih terinci.

Peta Bagan (Dibuat oleh jawatan/dinas topografi)

Skala yang digunakan 1 : 200.000 dibuat tidak berdasarkan
ilmu pasti. Keterangan yang diperoleh dari geolog-geolog,
pendeta, pengembara, pemburu, dan lain-lain.

$hon]
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d. PetaBagan (yang dibuat sendiri) -
@Gambar medan dibuat dengan coretan-coretan tidag
menggunakan perhitungan ilmu pasti dan tentu saja kurang
akurat daripada bagian yang dibuat oleh jawatan topografi,
Peta bagan banyak dilakukan oleh para pramuka sebagai
penggambaran lokasi perkemahan, ataupun perlombaar,
kecakapan kepramukaan. Kalangan pencinta alam
pengembara biasanya menggunakan peta-peta hagan urtuk
melengkapi laporan perjalanan yang dilakukan.

e. Panorama
Gambar medan secara perspektif, merupakan suaty
pemandangan tiga dimensi dan baik sekali untuk
memperjelas keadaan medan sebenarnya. Di militer bagan
panorama digunakan untuk pasukan alteleri, para pencinta
alam atau pendaki gunung menggunakan bagan panorama
untuk mempelajari route pendakian/pemanjatan dinding
tebing. Bagan panorama ini juga banyak digunakan sebagai
bahan simulasi untuk memperjelas pemantauan Peta
Kompas.

f. OleatCalque
Tembusan atau tiruan dari suatu peta, atau bagian dari peta
ke atas suatu kertas baru, biasanya yang digambarkan
adalah apa-apa yang dianggap penting dan eral
hubungannya untuk menunjang tugas yang akan
dilaksanakan.

g. PetaUdara
Adalah reproduksi dari potret-potret udara dibagi garis-gari
koordinat. Maka peta udara ini juga digolongkan dalam pet:
darat.

F. DefinisiPeta

Peta mempunyai definisi sebagai berikut:

1. Peta adalah gambaran seluruh atau sebagian permukaal
bumi yang diproyeksikan dalam 2 dimensi pada bidang data
dengan metode dan perbandingan tertentu.
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2 Peta adalah suatu presentasl di atas bidang datar balk
seluruh atau sebaglan parmukaan buml yang dillhat darl atas
dan diperkecil dengan parbandingan tortontu,

9. Peta adalah sebuah gambar suntu daornh yang dapal
dibayangkan seolah-olah kita moelihat daorah tu darl udara,
Gambar-gambar pada potn mompaorlihatkan adanya hutan,
lapangan, jalan, sungal, dan kola.

4. Peta lalah gambar soluruh atau sebagian darl pormukaan
bumi yang dilukiskan ke suatu bidang datar dengan
perbandingan tertentu yang dinamal kedar/skala,

Berdasarkan beberapa definisi tersobut, paling tidak kita
dapat menyimpulkan satu pengertian tentang peta, Definisi di
atas dapat saling melengkapi dan memperjolas kesimpulan kita
tentang pengetahuan peta.

G Garis Paralel dan Meridian Pada Peta

Bumi kita ini yang berbentuk elips (lonjong), telah dibuat sistem
jaring berdasarkan garis khayal yang menembus bumi dari kutub
utara ke kutub selatan. Semua ini terdiri atas sejumlah lingkaran

yang melintang (paralel) yang membujur (meridian).

Garis paralel membagi bumi menjadi bumi bagian utara
(lintang utara) dan bumi bagian selatan (lintang selatan) dan garis
khatulistiwa sebagai porosnya. Garis meridian membagi bumi
menjadi bumi bagian timur (bujur timur) dan bumi bagian barat
(bujur barat). Sebagai garis meridian 0° adalah garis yang
melintasi kota Greenwich. Garis paralel dan garis meridian ini
dinyatakan dalam derajat.

Ditulis 1° =60"-1' = 60"
Dibaca 1 derajat =60 menitdan 1 menit = 60 detik

Bab 2 Sejarah Peta 15 '



Hal lain yang petlu diparhatikan adalah grid, Kalau garis
meridian dan garis paralel dinyatakan dengan derajat maka al’iclfi
dinyatakan dengan satuan panfang (misal = m). Sistem Girid inj.
berbeda dengan sistom paralel dan meridian terutama untuk:
menunjukkan tempat/koordinat sistem Inl menggunakan sejurmialky,
garis mendatar (sumbu X) dan tegak lurus (sumbu Y), Untuk lebil
jelasnya masalah ini akan dibahas pada sistem Koordinat,

(7] \i\\g
" -
|

|
|
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__Gambar 8,
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Kutub utara dan kutub selatan bumi ini disebut dengan kutub
sebenarnya atau kutub geografik yang apabila ditarik garis khayal
dari titik tersebut akan merupakan poros bumi,

Seperti yang telah diketahui sebelumnya bahwa bumi tidak
berbentuk bulat tapi elips. Karena panjang jari-jari semakin
pendek ke arah kutub, Sebagian perbandingan, panjang jari-jari
bumi di ekuator adalah 6378 km dan panjang jari-jari bumi di
kutub 6.356 km, keliling ekuator 40.000 km. Dari perbandingan
ini kita dapat membenarkan bahwa bumi ini lonjong (berbentuk

elips).

Gambar 9. Sebenamya bumi berbentuk elips.

H. Sistem Proyeksi Peta

Karena bumi kita ini berbentuk lonjong (elips) sedangkan peta
digambarkan dalam bidang datar, maka dapat dipastikan akan"
timbul perbedaan-perbedaan bentuk dalam gambaran peta,
terutama jarak (panjang garis) antara 2 titik, luar suatu daerah
atau bagian geometrinya.

Untuk menggambarkan peta ini digunakan suatu sistem
proyeksi yaitu untuk mengurangi atau menghilangkan adanya
perubahan-perubahan dari gambar muka bumi. Sistem proyeksi
yang dikenal selama ini yaitu:

a. Sistem proyeksi silinder (Mercretor Projection)
b. Sistem proyeksi kerucut (Conical Projection)
c. Sistem proyeksi Azimuthal (Zenithal Projection)

e )
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Dari ketiga sistem tersebut kedudukan proyeksi bisa tegak
(seperti pada contoh), miring atau transversal, hingga dalam
penggambaran permukaan bumi dalam peta dapat dibuat sebaik
mungkin.

Dari keliga sistem proyeksi itu masing-masingnya
mempunyai sifal-sifat yang khas. Perhatikan gambar 10.

Proyeksi Kerucut

Proyeksi Azimunthal
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Cara proyeksi bidang datar 3
Cara proyeksi silinder

Cara proyeksi kerucut

Cara proyeksi azimunthal

bentuk grid proyeksi silinder Proyeksi kerucut

Gambar 10. Berbagai macam cara proyeksi pela
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Tabel 1

1, Nama Proyeks! Proyekal Azimunthal | Proyeksl Silider Prigoks Yt
1 2. Siatsital Fauatorial Gnomante | Meraokin Lambart Calitmy
L
3. Cara Proyeks| itang Datar Clitwot Comm (Vo)
.
4. Bentuk Garls )
Meridian dan JATEE1LE
Parstol (Grid) A
e g
rﬁ. Paralel Garis-garis lengkung | Garis-garis |lurus | Merupakan ntn;
jarak lak sama paralel jarak lak sama | yang memousal, e
hamgar sama
6. Meridian Garis lurus paralel, | Garis lurus paralel, | Gans lurus ]rar_-;-
jarak tak sama Jarak sama mer3pat dekal poo
7. Sudut antara Tidak letap Tegak lurus Tegak lurus
meridian dan
paralel
E. Garis lurus yang Sudut tetap (greal | Sudul telap | Sudul hdakx ‘t=tag
memolong circle) (Rhumbfine) (hamper great crcie
meridian
€. Greal circle Garis lengkung | Hamgsr lurus
(kecuali equator dan
merichan)
10. Rhumbline Gans lengkung Garis lurus Gans lengkung
11. Skals jarak Tidak telap Diukur pada latitude | Hampe lengaung
lerigah
| - -
12 Titik asal projeksi Tiik pusat bola bumi | Titk pusal bola burmi | Titik pusat bola Do
13. Pungeluasan Semakin jauh dan itk | Semakin jauh dan | Makin  jaun gan
bentuk & davrah snggung makinbesar | equator  semakin | mendian  tenga?
(distortion) Lasar makin be sl
14. Cara membuat Gralik alau secara Secara dmu pash Cualik atay bimwu pash
15, Penggunaan dalam Unluk menentukan | Unluk i Nay & | Unluk Filolage 249
navigasl roule greal cucle Celeslial serla | ramo Nav
mdacam-macam
[ T E T
I 16. Conlormalitel Tidak conlommal Caonlormal Contormal
— —  — —
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I. Petayang Blasa Digunakan dalam Keglatan di Alam
Bebas

Peta yang biasa digunakan, khususnya, dalam kegiatan di alam
bebas adalah peta topografi. Pela ini juga banyak digunakan
dalam kepentingan militer. Peta topografi mempunyai
keistimewaan karena mengandung informasi seperti relief

permukaan bumi, persawahan, permukiman, jaringan sungai,
jalan, dan sebagainya.

Peta topografi, seperti yang lelah kita ketahui, mempunyai
skala yang besar yang merupakan keistimewaan peta ini. Karena
skalanya yang besar itulah, biasanya peta topografi hanya
menggambarkan suatu wilayah yang kecil saja.

1:50.000

1:25.000

1:5.000 (biasanya peta topografi wilayah kota).

Peta topografi dalam bentuk kertas biasanya mempunyai
ukuran 50 x 60 cm?. Peta topografi cocok digunakan:
1. Untuk pengembara, pendaki gunung dan untuk militer.
2. Untuk pembuatan jalan.
3. Sebagai peta dasar dalam pembuatan peta tematik.

J. Perbedaan Peta Topografi

Peta topograli di Indonesia ada 3 macam:

1. Peta topografi lama (Periode Zaman Penjajahan Belanda)
yaitu peta yang diterbitkan sebelum perang dunia kedua oleh
Belanda dalam hal ini ditangani oleh Nederland Indische
Topografis Densf.

2. Peta topografi peralihan diterbitkan sewaktu perang dunia
kedua oleh tentara sekutu khususnya oleh US ARMY yaitu
berupa cetakan ulang dari peta lama.

3. Petatopograli baru diterbitkan oleh badan koordinasi survei
dan pemetaan nasional disingkat Bakosurtanal. Pela ini
diterbitkan oleh instansi sipil yang khusus menangani survei
dan pemetaan di Indonesia.

Mungkin saja suatu saat Anda menemui peta topografi seperti
yag diterangkan di alas, lalu akan timbul pertanyaan, apakah ada

&=\
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persamaan dan perbedaan antara jenis peta topografi itu?
Persamaan itu antara lain:
a. Luasdaerahnyasama,

b. Proyek"si. yang digunakan sama.
c. Batas kiri dan kanan tiap sheet adalah meridian, jadi arahnya

ke kutub utara atau kutub sebenarnya.

Perbedaannya:
Tabel 2.
ﬁﬁwhma " Peralihan ' Baru -
Honggunukan ' 1. Bahasa Belanda 1. Bahasa Indonesia
~ bahasa Belanda ' & Inggris 2. Menggunakan
2 - Menggunakan 2. Menggunakan warna biru
wpmt_marri = ot warna‘drn'arah '

K. Cara Memperoleh Peta Topografi

Banyak yang bingung dan bertanya di mana bisa memperoleh
peta topografi terutama untuk pemula. Mendapatkan peta
topografi di Indonesia ini ada beberapa cara:

1. Menghubungi klub pendaki gunung, karena biasanya klub
pendaki gunung mempunyai koleksi peta topografi, Anda bisa
meminjamnya lalu difotokopi. Sebaiknya menghubungi Klub
yang sudah mapan dan baik pengorganisasiannya.

2. Menghubungi museum geologi Bandung, diJalan Supratman
Bandung. Museum geologi Bandung paling lama dikenal oleh
pendaki gunung karena bisa melayani pesanan peta
topografi. Pemesan bisa datang sendiri dan memilih peta
yang diinginkannya dan tentunya untuk semua ini diperlukan
ongkos pengganti.

3. Menghubungi “Bakosurtanal” di Cibinong Bogor.

Badan koordinasi survei dan pemetaan nasional ini
menyediakan informasi yang penting tentang peta yang
dibutuhkan. Alamat lengkapnya sebagai berikut:

BAKOSUFIT ANAL, ialan Dr, Wahidin I/11 Jakarta atay kantor
+ pusat Bakogunanal JaJan Flaya Jakarta Bogor Km 46,

A — é.- b, SR I
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PETA TOPOGRAF|

A. Judul Peta

Yaitu keterangan daerah yang ada (digambar) pada peta.
biasanya ditulis keterangan dan ikhtisar yang paling menonjol
seperti peta Gunung Gede, peta Gunung Merapi. Keterangan
judul ini biasanya diletakan di bagian tengah atas dari gambar
peta. Walaupun kenyataannya judul peta kurang diperhatikan,
yang dipentingkan terutama adalah lokasi yang dituju.

Di bawah ini akan diuraikan sebagai contoh peta

"Soerakarta"

JUDUL PETA

NOMOR PETA

’...,
ey
!

Gambar 11, Judul peta dan nomor pela
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B. Keterangan Pembuatan Peta

Tiap peta topografi, menyediakan data tentang tahun
pembuatannya, hal ini sangat berguna terutama untuk menghiung
sudut Variasi Magnetis. karena pengaruh rotas: bumi, maka
kututb magnetis selalu berubah tiap tahunnya. Untuk menantukan
utara magnetis pada peta di Indonesia biasanya selalu bergesas
ke arah timur, karena pergeseran kutub magnetis setiap tahunnya
mengakibatkan vanasi magnetis selalu berubah puia, vanasi yang
demikian dinamakan Deklinasi. Dalam penggunaan peta dan
kompas hal yang demikian sangat berpengaruh terhadap

perhitungan.

C. Nama Pembuat Peta

Lembaga atau instansi yang membual peta untuk keperluan
tugasnya dianggap sebagai pembuat peta. Dalam pembuatan
peta tematik (contohnya peta irigasi, jalan) biasanya peta
topografi dijadikan dasar peta tematik tersebut. Juga dicantumkan
sistem proyeksi yang digunakan dan keterangan-keterangan
seperti ini biasanya dicantumkan di sisi kiri bawabh.

Provisional G.5.G.S, 4202,

First Edition (AMS 1), 1942.

Second Edition (AMS 2), 1943; revised (AMS 3), 1944,
Prepared under the direclion of the

Chiel of Engineers, U. 5. Army, 1943.

Copied from a Duich map dated 1535.

HOTE: ormctna UBing THIE WAF WILL mamx
aleDs COSNECTIONES AND ADDITIOME WHICH

COME TO TREIR ATTENTION AMD MAIL DIRCT TO
THE CHILF OF ENGINEERS, WASHINGTON. D.C,

Gambar 12. Nama Pembuatl Peta

D. Nomor Peta

Nomor peta dicantumkan di sisi kanan bagian atas dengan
cara penulisan, Pertama angka Latin, untuk menyatakan nomo
kolom dan angka romawi untuk menyatakan nomor baris, misal
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35/XL-B
35/KL-B
Nomor peta ini berfungsi untuk nomor Registrasi Peta (nomor

daftar peta).

E. Lembar Derajat

Penjelasan nomor-nomor peta lain yang dicantumkan di sekitar
peta, biasanya terletak di sisi kiri bawah. Gunanya untuk
memudahkan dalam mendapatkan gambaran yang lebih luas dari
suatu daerah tertentu, caranya yaitu dengan menggabungkan
bagian-bagain lain dari peta tersebut.

INDEX TO ADJOINING SHEETS
I o Lnld a2

a

e

=Y
Meridian of Batavia
(which is 1086°48°27.79°E of Greeawich)

Gambar 13. Lembar Dergjat

F. SkalaPeta

Skala peta adalah perbandingan jarak mendatar antara 2 titik
pada peta terhadap jarak mendatar di lapangan,

Jarak di peta
Jarak di lapangan

Skala mempunyai nama lain yaitu kedar, namun pengertian

xedua istilah ini sama saja.
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B. Keterangan Pembuatan Peta

Tiap peta topografi, menyediakan data tentang tahun
pembuatannya, hal ini sangat berguna terutama untuk menghitung
sudut Vanasi Magnetis, karena pengaruh rotasi bumi, maka
kututb magnetis selalu berubah tiap tahunnya. Untuk menentukan
utara magnetis pada peta di Indonesia biasanya selalu bergeser
ke arah timur, karena pergeseran kutub magnetis setiap tahunnya
mengakibatkan variasi magnetis selalu berubah pula, variasi yang
demikian dinamakan Deklinasi. Dalam penggunaan peta dan
kompas hal yang demikian sangat berpengaruh terhadap
perhitungan.

C. Nama Pembuat Peta

Lembaga atau instansi yang membuat peta untuk keperluan
tugasnya dianggap sebagai pembuat peta. Dalam pembuatan
peta tematik (contohnya peta irigasi, jalan) biasanya peta
topografi dijadikan dasar peta tematik tersebut. Juga dicantumkan
sistem proyeksi yang digunakan dan keterangan-keterangan
seperti ini biasanya dicantumkan di sisi kiri bawah.

Provisional G.5.G.S, 4202,

First Edition (AMS 1), 1942,

Second Edition (AMS 2), 1943; revised (AMS 3), 1944,
Prepared under the direction of the

Chiel of Engineers, U. 5. Army, 1943,

Copied from a Dutch map daled 1935,

HOTE: ofncim Ukked TwWil WAF Will uARK
aigios (OBRQCTIOME AND ADDITIONE WHICH
COME TO Telim ATTENTION AND MAIL DiRECT TO

THE CHILF OF ENGINEERS, WASHINGTON. D. C.

Gambar 12. Nama Pembuat Pela

D. Nomor Peta

Nomor peta dicantumkan di sisi kanan bagian atas dengan
cara penulisan. Pertama angka Lalin, untuk menyatakan nomo
kolom dan angka romawi untuk menyatakan nomor baris, misal
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Nomor peta ini berfungsi untuk nomor Registrasi Peta (nomor

daftar peta).

E. Lembar Derajat

Penjelasan nomor-nomor peta lain yang dicantumkan di sekitar
peta, biasanya terletak di sisi kiri bawah. Gunanya untuk
memudahkan dalam mendapatkan gambaran yang lebih luas dari
suatu daerah tertentu, caranya yaitu dengan menggabungkan
bagian-bagain lain dari peta tersebut.

INDEX TO ADJOINING SHEETS

b g

re :
Meridian of Batavia

(which is 108°48°27.79"E of Gresawich)

Gambar 13. Lembar Derajat

F. SkalaPeta
Skala peta adalah perbandingan jarak mendatar antara 2 titik
pada peta terhadap jarak mendatar di lapangan,

Jarak di peta
Jarak di lapangan

Skala mempunyai nama lain yaitu kedar, namun pengertian

kedua istilah ini sama saja.
Bab 3 Peta Topograli 23 I
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Ketentuan Skala:

1. Makin kecil angka di belakang tanda bagl () makin besar
skala peta torsebut,

2. Ang:m di belakang tanda (:) semakin besar berarti skalanya
kecil.

3. Skaladapat dinyatakan sbb:
Denganperkataan @ 1 em berbanding 500 meter
Dengan perbandingan:  1:50.000 atau 1/50.'000.

Scale 1:50.000
‘ - —

Gambar 14. Skala Pela

G Tanda Peta (Legenda Peta)

Definisi: ialah gambar bagian-bagian medan atau benda-
benda medan dengan tanda-tanda tertentu yang telah
ditentukan. Tanda-tanda medan itu mempunyai perbedaan

dari bentuk dan warmanya.

Kegunaan tanda peta adalah agar kita dapat menggunakar
peta dengan baik. Bahasa peta inilah yang dikenal dengan nama
“Tanda Peta", Tanda peta ini merupakan simbol khusus yang
dapat menyatakan sesuatu di medan yang sebenarnya atau dapa
memperjelas dalam membaca peta.,

Pembagian Tanda Medan
Untuk memudahkan mengingat, tanda medan dapat dibag
dalam:

26 Teknik Membaca Peta dan Kompas
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Warna tanda peta terdiri atas:

1. Merah
a) Konstruksi dan Batu
b) Jalan

2. Biru

a) Konstruksidan Besi
b) Kecualijalan kereta api
3. Hijau
a) Daerah yang ditanami atau kampung
b) Daerahyang bertumbuh-tumbuhan
4. Hitam

c) Konstruksidari kayu atau batu.
d) Tanaman atau tumbuh-tumbuhan.

5. Kuning

a) Batas perkebunan

b) Jalan
6. Coklat

a) Ketinggian

b) Kedalaman

Untuk lebih jelas, perhatikan dan hapalkanlah gambar-
gambar, tanda-tanda peta berikut ini.

Gambar 17. Tanda Pela (Legend Peta)

1. 2. o
o
Warna Hijau: Kampung Warna Hijau: Dukuh
3 4.
Tegal Ladang
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29, g .« b

d

Wama Merah

Jalan yang dikeraskan
a. >4 meter

b, 2 - 4 meter

Jalan Kuda

Jalan Setapak

Palang Merah
Jalan Kereta Api

FrEten)
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30.

32,

36.

— .\ b
¥ &
Coklal
Jalan yang dikeraskan
a. >4 meler
b, 2 -4 meler
d
\ D
4
Merah
Jalan yang lidak dikeraskan

LR

Warna Kuning Jalan Kebun

I

Jalan Trem




37. a b C _ 38. " o [tfré
| S

Pal Jarah | W W Y
a.PalJa
d. Jembatan kayu
g'j:mg::::: g:f ‘ @.Jembatan bambu
' ‘ f. Urung-urung dari atu

@. Urung-urung dari bambu
39, "N i 40. j
—SAAAAAAAL
_E- j. Bagian Jalan yang diurug

h. Jalan Buntu

i. BagianJalan
41. 42.
Warna Biru
Saluran air Telaga atau Danau
44i

Warna Biru Sungai
a. Tanggul Berpasir
b. Pulau

c. Tepi Berpasir
d. Tempat Penyeberangan Perahu

@. Tepi Curam (buatan)
f. Tepi Curam (alami)

)
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Mata Air Becek Warna Coklat
Luang-lubang Tanah

a7. +++++++ 48.
Kuning, Hitam
Batas Pekuburan

Stasiun Astronomis

b4 L

Kuning, Hitam Stasiun Astronomis
Batas Pekuburan
21. \r
Warna Merah, Hitam Petunjuk Jalan
Sumur Bor
53. 54,
[
Warna Merah/Hitam

Wama Merah Warna Hitam Bangunan dari Kayu

BangunandariBatu  Bangunan dari Besi
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“’/ Merah, Hitam - Gereja

Wama Biru Sungal yang

belum diketahui
kedalamannya

C st
Merah, Hitam - Mesjid . | Merah, Hitam - Klenteng

59, 60.
[TTTTTTTTTTTITTT

Merah, Hitam -

Pasar dari Batu

Merah, Hitam -
Pesanggrahan ”II”II””””I

61. J\/\/\/\W 62.

Merah, Hitam - Pasar dari Bambu

Pasar dari Kayu
63. | 64.

Rurnah Tua
L M

Merah, Hitam - Kuburan
Kristen
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Kuburan Islam Merah, Hitam - Kubarz-
Tionghoa
ST‘ O BB- O
Hitam - Patok Batas Kayu Merah - Tugu Batas car
Batu
B82. f 70. ,< >
Merah/Hitam - Tanda Asrama Pemondokan
Peringatan
71.
90

Titik Segitiga Nomor
Seqitiga dan Angka
Kelinggian dalam Meter
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Wiairna Coklat

o THik Ketingginn dan
angka Kolingginn

b, Garln Tinggl Pombantu

¢, BatuKarang

d. Baglan Bawah Tidak Pata

0. Baglan Agak Tingg

I, Mala Alr Panan

AL L A O RO O O O 0 R O O O O AR O 0
Hitam, Batas Propinsi

-iul-+-b-|--u -l- -.l---'-- -I-n.}.n.i. !l-l-lll .!-Ou|4 -l-ll - ll-!l -Idln-'r -
Hitam, Batas Karisedenan

+-- 4.---*.--.‘»4\* +--l-||-¢-l-*;- - .-'---41 Em= 4--0-41 -
Hitam, Batas Kabupalon

_'. '] ..|, .,','+ I.I. [ ] .'...i.' .|.I.i.'l.l. L] .‘..l.'.. .I.I +..|.I
Hitam, Balas Kawodanaan

__________ Fr -l R R R R L T

Hitam, Balas Kocamalan
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H. Garls Ketingglan (Kortur)

Definisi;

1, Garis kstinggian adalah gans yang berelok-belok. 6
merupakan rangksian darn dasrah yang mempury;
kelingglan sama,

2, Garns kelinggian merupakan garis yang tidak teraty
berbelok-tslok, lidak berpotongan, lidak bercabang <4
bersambung maombontuk lingkaran yang tidak teraturs (Gad
I6ntitup).

a3, Garns ketingglan merupakan garis perbatasan bidang yaa
msrupakan 1empat kedudukan titik-titik dengan ketinggia
sama lerhadap bidang referensi (pedoman) acuan tertent

Maksud/tujuan dari garis ketinggian tersebut adalah;

8. Untuk mengetahul ketinggian suatu tempat dard permukaz
o,

b, Untuk mengetahiui benuk keadaan medan yang sebenamy:

Rellef

Untuk menyatakan ketidakrataan bumiRelief Bumi, pada pe
biasanya:

a, Diberl bayangan (bayang-bayang) digunakan padz pe
udara, potret udara dan peta topografi yang direproduksi dz
potret udara,

b. Arcoring (Arsip) digunakan pada peta umum/atias, peta, d:

bagan,

Variasl warna digunakan pada peta umum atau atlas,

Garls ketingglan, digunakan pada peta topografi. Pe

topografi militer baik yang lama ataupun yang bai

menggunakan juga garis ketinggian.

ae

Artl tingg!
a. Tinggl mutlak:
1) Diukur darl permukaan laut, merupakan standardisa
pongukuran,
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. Bagian garis ketingglan yang berbentuk V atau A,
Menunjukkan adanya jurang atau lembah, ujung yang runcir
itu menunjukkan puncak yang tinggi.

. Bagian yang berbentuk watau ryang menjorok ke dalar,
menunjukkan adanya punggung gunung. Ujung U yang bulat
ini menunjukkan daerah yang lebih rendah daerahnya.

- Pelana (sadel) terletak antara 2 garis kelinggian yang sarma
tingginya, tapi terpisah satu dengan lainnya. Pelana yanq
terdapat antara 2 gunung yang besar dinamakan Pass. Pas:
ini menandakan bahwa bisa terdapat hubungan lalu lintas
antara satu ngarai dengan ngarai lainnya.

GAMBAR MACAM-MACAMBENTUK GARIS
KETINGGIAN

S LR

P | e o
'§|F-~!H1I1 ..:—-—1[: :‘-.j.
13 P oL 38
HMEENRELE
I |

1]
H91 ool 3

sgi) t i i

Gambar 18. Semakin rapat gans kelinggian, samakin curam ketinggian sual
lempat.

—
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Gambar 19, Pada garis yang berarti kelinggian yang curam, dan gans yang
jarang berarti lebih landai.
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Gambar 20. Contoh garis seperti pada gambar, dalam kenyataan di medan
peralanan akan menanjak terus,

—
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Garis ketinggian berbentuk \J atau M menunjukkan adanya

Gambar 21.

punggung gunung. Garis-garis bulal menunjukkan daerah yang

lebih rendah.
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Gambar 22. Dua garis kelingglan yang dipisah oleh lembah.
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Garis ke!inggun yang lebih rendah letaknya selaly

meryatakan batvea titik lersetnt terotak iebd rendah dan
dinding kawah.
Andaikan dalam membaca peta gans kefinggian yang tidak
tertutup (lersambung) karena lertutup atay tersambungnya &
lembaran peta yang lain dan kita idak mengetahui secara
pasti mengenai garis sambungnya, apakah garis
ketinggiannya berupa puncaknya. Cara yang dapat ditempuh
unituk mengatasi hal ini adalah:
1. Kita harus mengetahui/mencan sebush sungai, karena
selalu mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang
2. Dapat pula dengan periciongan Bk keinggian.

z. Primer 3120
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Keterangan:

- P S T adalah singkatan darl Primar, Sokundar, dar
Tersier.

- Pada suatu litik triangulasi blasanya terdapat 2 deret
angka yang terletak di atas dan di bawah yang
dipisahkan oleh strip.

- Bilangan yang di alas tanda strip menyatakan nomor
Registrasi.

- Bilangan yang di bawah tanda slrip menyatakan tinggi
mutlak dari permukaan laut dan dinyatakan dalam meter,

J. Penunjukkan Titik/Tempat di Peta

Untuk menentukan titik/tempat di peta dapat dilakukan
dengan beberapa cara, antara lain,
1. Cara kordinat Geografi,
2. Carakordinat peta, yang terdiri:
a. carakordinat 4 angka
b. cara kordinat 6 angka
c. carakorrdinat 8 angka
3. CaraKarvak
4. CaraTitik Pangkal (TP)
5. Cara Garis Pangkal (GP)

Penjelasan lebih jauh mengenai penentuan titik/tempat di peta
adalah sebagai berikut:

1. Cara Koordinat Geografi

“Sistem koordinat geografi* ialah suatu sistem untuk
menentukan kedudukan suatu litik/tempal di permukaan
bumi (dalam bidang lengkung). Sistem ini dinyatakan
dalam derajat dengan meridian Greenwich sebagai
lintangnya 0°,
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Contoh:
KoordinatA (6° 12! lintang selatan dan 106° 53" bujur timur)
Koordinat B (106° BT dan 3° lintang selatan).

2. Cara Koordinat Peta

Sistem koordinat peta ialah sistem untuk menentukan
kedudukan suatu titik/tempat pada suatu peta. Lembar
peta dibagi atas garis-garis koordinat yaitu garis
mendatar dan garis tegak (berbentuk kotak-kotak bujur
sangkar). Garis mendatar (sumbu X/absis) nomor urut

dari barat ke utara.

Koordinat peta dinyatakan dalam satuan panjang. Ada 3 car

untuk menyatakan koordinat peta.

; N

Cara 4 angka: digunakan untuk memperlihatkan posisi suat
tempat yang cukup lebar, misalnya untuk menunjukkan lokas
kampung, danau, dan sebagainya. Jarak kira-kira 1.00
meter. (Sisi bujur sangkar dibagi 1.000)

Cara 6 angka: digunakan untuk menunjukkan lokasi yan
sempit. Lokasi kemabh, litik pertemuan (check point) dan lair
lain. Jarak 100 meter. (Sisi bujur sangkar dibagi 10 bagiar
Cara 8 angka: digunakan untuk menunjukkan suatu titik, mis:
titik triangulasi, lokasi korban. (sisi bujur sangkar dibagi 10(

Untuk memperjelas keterangan ini perhatikan contoh beriku
Pada gambar koordinat posisi kita misalnya pada garis

(absis) antara 70 dan 71. Sedangkan pada garis Y antara €
dan 63, Lalu garis bujur sangkar tersebut dibagi 10 seperti paa
contoh.
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Kemudian baru kita dapat menyebutkan posisi titik tersebut yaitu,
dengan sistem 6 angka: Titik A co (685286)
dengan sistem 8 angka: Titik B co (6825821)

£
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3. Cara Karvak
Letak tempat atau titik yang dimaksud berada dalam buijy

sangkar yang ditunjuk. Perhatikan gambar berikut:

- \\ s
J//////ff
3 r’,"ffh/ kampung C
: O\
\)
=z N\
N
\)
N
N
25° A , !
70° 74

Dari gambar di atas, kampung C ditunjukkan titiknya dalar
bentuk: Kampung "C" KV (7025)

4. Cara Titik Pangkal
Penentuan titik/tempal di pela dapat juga dilakukan dengan car

titik pangkal, adapun langkahnya adalah shb:
a. Menentukan titik pangkal dengan cara koordinat 6 angka at@

8 angka.
b. Bila menentukan arah/tempat yang dimaksud dari til
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pangkal (TP) dapat dinyatakan dengan menulis singkatannya

saja sbb:

S untuk arah Selatan U untuk arah Ulara

B untuk arah Barat T untuk arah Timur

c. Bila menentukan jarak/tempat yang dimaksud dari titik

pangkal (TP). Ada ketentuan yang perlu diperhatikan sbb:

1) Jarak dalam meter (m) menggunakan 4 angka.

2) Jarak dalam kilometer (KM) menggunakan 3 angka.
Dalam hal ini jarak yang dimaksud dibulatkan sampai
1/10 km (sampai satu angka desimal) saja.

Contoh penulisan (3 angka dalam Km)
letak S 002 artinya Selatan 0,2 km
letak B 013 artinya Barat 1.3 km.

Contoh penulisan (4 angka dalam m)
U 0420 artinya Utara 420 meter
T 0750 artinya Timur 750 meter

Untuk lebih jelasnya dalam memahami cara TP (titik pangkal)
perhatikan contoh berikut:

Lembaran peta  42/XXI-C
Titik pangkal . 564063
Penunjukkandalam : km
Jembatan "X" . T008. U006

Dari soal di atas didapatkan jarak 0.9 km dan 0.6 km atau
900 meter. Angka ini sebelumnya diperhitungkan dengan kedar
terlebih dahulu baru dipindahkan ke atas peta,

Perhatikan gambar 26.
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Langkah Kegiatan:

1) Tentukan titik pangkal

2) Geser 900 m timur atau kanan

3) Pindah 600 meter ke utara atau ke atas

Catatan:
Panjang diperhitungkan sebelumnya dengan kedar peta.

5. Cara Garis Pangkal (GP)

Penentuan fitik/empat di peta dengan cara garis pangk
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Menentukan litik G dengan koordinat 6 atau 8 angka.
Menentukan litik P dengan koordinat 6 atau 8 angka.
Tariklah garis antara litik G dan P.

Bila menentukan arah dan letak tempal yang dimakst
terhadap garis GP dinyatakan dengan

capo o

52 ¥ Teknik Membaca Peta dan Kompas



Ma = maju
Mu = mundu

K = knnnn
KI o kirl

o, Kotentuan penullean jarmk sama dengan ik pangval (15).
Untuk lobih jolan porhatikan soal bariku ini
lombar pola; A0/XX| - C
Garls pangkal; G 914822

Tk *X"  Mn
Tk "Y"

Mu 002

600 Kn 0660
KI 009,

Seportl halnya cara TP dalam cara GP, sngha yarg O dagat dad
potunjuk diporhitungkan lebih dahulu dengan kadir et sk (i
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Gambar 27,  Poanunjukkan tempal dongan cara_gans pangkal
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K. Sudut-sudut (Metode Azimut)

—

~ Azimut adalah sudut-sudut mondatar (horizontal)
yang basarnya dihitung/diukur sesual dengan arah jarum
Jam darl garls totap ke arah utara,

—

Tujuan motode azimul adalah untuk menentukan arah g
lapangan dan di pota, Dengan kata lain dalam penggunas;
praktisnya sudut-sudut inl akan sangat berguna dalan
poerhitungan di peta, Untuk menunjukkan arah yang diinginkan,

Ketentuan:

1) Tempat peninjauan dianggap sebagai sualu lingkaran.

2) Untuk mengukur/menentukan besarnya sudut digunaka
derajat atau parimbuan,

Ruang lingkup

Dalam mempelajari metode azimut ini kita akan membaha
arah yang membentuk sudut, sudut yang lazim digunakan alz
variasi magnelis.

L. Arah

Utara sebenarnya (US) disebut juga Tru North, adalah kut
utara bumi dilambangkan dengan tanda bintang. Tanda ya
digambarkan ini mengarah ke kutub utara yang sebenarnya ya
merupakan garis lintang bumi kita ini.

M. Utara Peta (UP)

Arah yang ditunjukkan oleh garis-garis tegak lurus vertikal (sum
Y) dari grid suatu pota, Utara peta disebut juga Grid Nort, Gaf
garis Ini dibentuk dari hasil proyeksi garis bujur dan lintang bu
pada peta yang kemudian diproyeksikan ke dalam koordif
(Grid). Hal Ini disebabkan bentuk burni yang lonjong sangat 8!
untuk dilihat dalam satu pandangan secara keseluruhan,

")
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Perumpamaannya jika bola dunia yang lonjong ini dibentuk
dari jaring-jaring kawat dan ingin melihat dalarm "satu” pandangan,
maka bumi yang lonjong ltu harus dipecah dan dibentangkan
kawatnya dalam suatu bidang dalar,

Dengan cara di alas akan lampak keseluruhan bola bumni
(globe) tersebul dalam satu pandangan pada bidang datar, yang
terdiri dari kawal yang membujur dan melintang dalam bentuk
Grid (kordinat),

Sekarang akan terlihat arah utama (dalam garis vertikal),
pada bentuk grid (setelah diurai) yang berbeda dengan bentuk
bola (sebelum diurai).

N. Utara Magnetis (UM)

Utara magnetis adalah suatu arah yang ditunjukkan kompas,
dari suatu tempat tertentu ke kutub utara magnetis bumi yang
terletak di Jazirah Boxhia, sebelah utara Kanada. Utara magnetis
disebut juga Magnetis North, lambangnya "setengah arah
panah" di Indonesia utara magnetis bergeser ke sebelah timur
dari utara peta. Utara magnetis adanya hanya di medan
(lapangan).

O. Ikhtilaf Peta/Deklinasi

Hal ini mudah dibayangkan karena bumi kita berbentuk
lonjong maka proyeksi sistem meridian paralel bumi kita yang
berbentuk elips itu apabila dipindahkan ke sistem grid peta (ke
dalam bidang datar) jelas akan tidak tepat dan tentunya ada
perbedaan-perbedaan inilah yang dinamakan ikhtilaf.
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Gambar 28, |khiilal Mnunnlin

P. Ikhtilaf Magnetis (IM)
Seperti juga kedudukan utara peta dan utara sebenzrmy=

yang terjadi penyimpangan, maka penyimpangan terjaci juc=
pada kutub utara magnet dan kutub sebenarnya pun berbec=
titiknya. Artinya terjadi juga penyimpangan.

Ikhtilaf magnetis sudutnya dibentuk oleh utara sebenarrmy=
(US) dengan utara magnetis (UM) ke barat atau ke timur <=
sedangkan yang jadi pokok penghitungannya adalah utzr=
sebenarnya (US). Hal ini tergantung letak tempat tersebut di turm

Jika diketahui atau dinyatakan IM = 6° timur, berarti suc.s
antara US dan UM besarnya 6° ke arah timur atau kanan (dengar
catatan pengamat terletak di sebelah kiri UM). Jika pengama:
berada di sebelah baral, maka dianggap ia berada di sebeian

e

"

Gambar 29,

g 5,{;‘ Teknk Membaca Peta dan Kompas



Perhitungan Ikhtilaf peta ataupun Ikhtilaf Magnetis
dicantumkan pada lembar peta.

Q. Ikhtilaf UP -UM

Yaitu sudut yang dibentuk oleh UP dengan UM ke barat atau
ke timur yang jadi pokok adalah UP,

S

Gambar 30.

Arah Sasaran

Selain Utara Peta (UP); utara sebenarnya US dan Utara
Magnetis UM ada satu arah lagi yaitu arah sasaran. Arah sasaran
yaitu arah yang ditunjukkan oleh garis lurus atau garis khayal si
penglihat dari titik penglihatan.

R. Sudut-Sudut

Sudut peta adalah sudut yang dibentuk oleh dua buah
garis yang satu menuju ke utara peta (UP) dan sebuah
lagi menuju sasaran objex.
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Gambar 31,
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S. Sudut Kompas

Arah kompas Inlah suatu sudut yang diboniuk oleh dua buah
garis lurus; yang satu monuju utara Magnetie (UM) dan yang satu

lagl monuju sasaran,
/ J

Sokedar untuk mengingatkan kita; sudut peta hanya
digunakan/terdapat di pota/kompas dan sudut kompas hanya ada
di medan (lapangan),

Gambar 32,

T. Varlas|i Magnetis

Varlasl Magnetls adalah perbodaan antara Ikhtilaf
‘Magnetis pada waktu yang borlainan,

Soperti yang telah kita ketahul, kutub utara magnet selalu
berubah-ubah, Hal Inl dikarenakan buml terpengaruh oleh
perputaran buml (rotasi) dan perputaran bumi mengeliling
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matahari (revolusl). Karena parputaran inilah timbul satu gaya
sentripental (gaya mendorong keluar),

Letak Kutub Magnetis Bumi terpengaruh atau selalu berubah
setiap tahun, maka Ikhtilal magnetis (sudut yang dibentuk antara
kutub utara sebenarnya dan kutub utara magnetis) juga berubah.
Perbedaan-perbedaan Ikhtilaf peta itulah yang dimaksud dengan
Variasi Magnetis.

Variasi Magnetis pada beberapa tempat tidak sama, Di
Indonesia umumnya ditetapkan 2'' pertahun. Untuk peta topografi
model lama digunakan tabel Variasi Magnetis. Untuk model peta
Topografi Indonesia Peralihan, variasi magnetis dan deklinasi
pada peta digambarkan dengan diagram sudut, yang terletak di
kiri bawah peta. Penulisan variasi magnetis dinyatakan juga
dengan variasi rata-rata tiap tahun.

Ada juga peta yang tidak menggambarkan Ikhtilaf peta, tapi
hanya lkhtilaf Magnetisnya saja. Untuk peta model ini Ikhtilaf
petanya berada pada batas kiri/lkanan peta dan tertulis Grid
Declination (Ikhtilaf Peta).

U. VariasiPeta

Yaitu perbedaan antara arah Utara Peta (UP) dengan Ulara
Sebenarnya (US). Di Indonesia kebanyakan tidak digunakan
atau dapat diabaikan.

V. Increase/Decrease

Dalam mempelajari variasi magnetis, akan ditemui kata
Increase atau Decrease. Bila suatu Variasi Magnetis bertambabh,
sehingga tiap tahunnya makin lama makin bertambah besar,
maka hal ini dikatakan bahwa Variasi Magnetis tersebut Increase
artinya bertambah naik.

Bila variasi setiap tahunnya makin berkurang, maka
dikatakan variasi Magnetis Deacrease.
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Catatan:

Mencari arah utara magnetis, mengukur bosarmya sudut |
kompas, dan mengukur besarnya sudut pela dengan
menggunakan alat bantu dngan teknis yang praktis akan dibahas
pada Bab V.
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KOMPAS

A, Artldan Fungsl

IKompas adalah bahasa umum yang poaling dikenal dan pakeg
populer, balk naslonal staupun Internasional, Nama "Fompas®
digunakan untuk sebunh alat yang dapat moenunjukkan arah,
sudah banyak dikenal, DI Indonesla Istilah yang mungkin sama
walaupun tidak sepopulor kata kompas adalah "Poedoman”.
Namun dinkul bahwa knta kompas lebih sering untuk merryetut
alatlersobul, darlpada kata podoman,

Soporll dikotahul, kompas atau pedoman it mermpuryai
jarum yang akan monunjukkan arah atau mata angin, Kompas
berbontuk bulat yang mempunyal pembagian mata angin
sebanyak 32 buah dongan garis pembagian derajat dan 0°
sampal 359°,

' “Diakul atau tidak, kadang kala banyak di antara kita yang
tiddak mengenal aralvmalta angin, Padahal ini sangat penting unituk
diketahui, Ada baiknya sebelum sampai pada pembahasan
tentang kompas, kita bahas terlebih dahulu tentang mata angin.

B. Pengetahuan Tentang Mata Angin

Arah mata angin ditulis dalam bahasa Inggris. Namun untuk
beherapa Jenis kompas yang beredar di Indonesia, terutama di
militer ada juga yang menggunakan bahasa Rusia. Walaupun
dalam penulisannya berbeda, semua itu mempunyai fungsi yang
sama, Untuk mengenalnya digunakan istilah dalam bahasa yang

.‘q
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umum dan banyak digunakan dalam pembuatan kompas yaitu

bahasa Inggris. Mata angin itu antara lain:
1. Mata Angin Pokok

Lambang B.Inggris B.Indonesia Lambang
N Nort Utara U
E East Timur b
S South Selatan S
W West Barat B
2. Mata Angin Tengah
_ Lambang B.Inggris B.Indonesia Lambang
-~ NE NorthEast  TimurLaut TL
= SE South East = Tenggara TG
SW SouthWest Barat Daya BD
NW . NorthWest BaratLaut BL

e ¥ f T | ] \ A - W
f I L L LN
i | '[ ll‘ -‘I \ \ .\ \ rci

Gambar 33. Mala Angin Pokok dan Mata Angin Tengah

T Timur
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Sekarang marilah kita mengenal secara umum baglan dari
Kompas,

D. Mata Angin Tambahan

Mata angin tambahan yang melengkapi mata ngin tambahan
ini ada 16 dan sebutannya berdasarkan maa angin pokok (A)
dan mata angin tengah (B) mata angin itu adalah antara lain:

ma.  antaa U dan  UTL
ma. antara TL dan UTL
ma. amara TL dan TLS
ma antara TLS dan T
ma. antara T dan TMG
ma. antara TMG dan TG
ma. antara TG dan SM
ma. antara SM dan S
m.a. antara S dan SD
m.a. antara SD dan BD
m.a. antara BD dan BDS
ma. antara BDS dan B
m.a antara B dan BLS
ma. antara BLS dan BL
m.a. antara BL dan UBL
m.a. antara UBL dan U

1. Jarum kompas; Jarum magnet

Jarum kompas adalah bagian penting dari kempas terbuat
dari magnet. Jarum kompas ini dijaga agar tidak berkarat dengan
menggunakan Minyak Bening alau ada yang menyebutnya cairan
anti Static. Biasa juga ditambahkan fosforsebagai tanda untuk
melihat kompas pada malam hari,
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2. Piringan derajat

Di dalam kompas ada lingkaran yang terdiri atas garis-garis.
Garis ini disebut garis pembagian skala derajat. Cara membaca
skala derajat ini searah dengan jarum jam yang dimutai dari arah
utara magnetis, kemudian melingkar menuju titik utara magnetis
kembali.
3. Skalapiringan derajat

Skala piringan derajat ini ada bermacam-macam.
Pembagian derajat Internasional atau standarmya adalah seperti
sudut lingkaran yaitu 360°. Kompas militer mempunyai skala
6.000' : 6.300' atau 6.400°.

4. Rumah Kompas

Yaitu tempat bagian kompas tersebut berada. Di dalam
rumah kompas biasanya juga diberi minyak bening sebagai
penangkal luar, selain itu juga berfungsi untuk menghindari karat.
Cairan ini berfungsi melindungi kompas terutama dalam suhu
antara -4° C sampai 50° C. Jadi, dalam temperatur yang demikian
kompas masih dapat bekerja normal. Selain itu minyak bening
dalam rumah kompas membuat jarum kompas bekerja lebih baik,
iebih tenang.

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini.

i —

r = oA, e
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Gambar 34, Kompas Bidik Prnsma
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Keterangan: Kelerangan:

a. Tulup kompas.
5 Badan kompas.
= Lensa dan cincin ibu jari.

-
]

- G R =

oo ooCT oCooL LR

G

Tulup kompas.

Takik

Garis rambut

Badan kompas

Skala derajat

Skala peribuan (0/00)
Gelang kaca dari tembaga
Skala pengukur jarak.
Lensa dan cincin ibu jari
Celah bidikan (kowekan)
Takik

Gambar 35b. Kompas Lensa/@000 (dilihal dan atas)
Gambar 35¢. Kompas Lensa/@000 (dilihal dan depan)

Untuk menggunakan kompas bidik ini mesti dilengkapi juga
dengan penggaris, busur derajat, dan lain-lain.

2. Kompas Silva

Kompas ini sudah dilengkapi busur derajat dan penggaris.
Dalam penggunaannya akan sangat mudah karena kompas Silva
ini tidak dilengkapi dengan alat bidik. Kecermatan bidik kompas

ini agak kurang.

-
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Gambar 36. Kompas bidik

Bentuk dari kompas yang ke-3 ini merupakan
penyempurnaan, atau gabungan dari kedua bentuk kompas yang
telah dijelaskan sebelumnya. Cara kerja Kompas ini yaitu
kemampuan kompas bidik digabung dengan kompas Silva
sehingga makin mudah digunakan; paling tidak untuk saat ini.

Kawat bidik
Signaling mirror

Jarum Kompas

Rumah Kompas €

Gambar 37. Kompas benluk gabungan anlara Silva dan Kompas Bidik disebut
Kompas M 63 A 615 bualan Yuugﬁlavlﬂ.
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3. Geografical Positlon Satelite (GPS)

Saat ini banyak pula pendaki gunung yang memanfaatkan
alat navigasl sistem GPS, yang merupakan singkatan dari
Geografical Position Satolite. Slatem Inl dikembangkan dengan
bantuan satelit militer Amerika Serlkat yang digunakan untuk
kebutuhan komersial,

Sebenarmnya alat inl digunakan untuk navigasi udara, tetapi
dalam perkembangannya atau kenyataannya saat ini, juga bisa
digunakan untuk navigasi darat dan laut, Secara garis besarnya
bentuk alat ini kurang lebih sebesar kalkulator. Pengoperasian
alat ini dibantu oleh minimal 3 buah satelit pengamat,

Alat ini banyak diminatl di Indonesia, walaupun ada
kekhawatiran bagaimana seandainya bokas salelit militer
Amerika itu tidak digunakan oleh kegiatan sipil. Menurut rencana,
pemerintah Indonesia akan mengorbitkan salelil sejenis dan
mengoperasikannya. Jadi untuk perkembangan dunia
petualangan, alat ini memang perlu dipelajari dan mempunyai
prospek yang baik.

F. Mengenal Cara Kerja Kompas

Pada prinsipnya kompas bekerja berdasarkan medan
magnet, dalam hal ini kompas dapat menunjukkan kedudukan
dari kutub-kutub magnet bumi. Dengan ketentuan bahwa kompas
telah terganggu oleh magnet dan medan listrik yang berada di
sekitar kompas.

Seperti kila ketahui, apabila magnet yang sejenis
dipertemukan akan saling bertolakan, demikianlah Kira-kira
medan magnet yang ditimbulkan serta dimanfaatkan sebagai
cara kerja kompas. Karenanya usaha untuk memperkecil
pengaruh luar terhadap gangguan kompas, dilakukan dengan
beberapa cara yaitu antara lain menggunakan minyak bening.

Sesuai dengan bentuk dan cara kerja kompas maka kompas
mempunyai kegunaan yang sangat membantu antara lain:
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Untuk mencari arah utara magnetis.

Untuk mengukur besarnya sudut kompas.

Untuk mengukur besarnya sudut peta.

Untuk mencocokkan letak orientasi.

Untuk menentukan tempat recection/interesection.
Untuk perjalanan kompas siang/malam.

Demikianlah kegunaan kompas yang memanfaatkan “cara
kerja" kompas khususnya dalam mempelajari peta kompas.

Sehubungan dengan cara kerja kompas ada beberapa hal
yang periu diperhatikan. Dalam penggunaan kompas di lapangan,
harus berhati-hati, terutama untuk menjamin keakuratan
pengukuran dengan kompas. Salah satu yang mengganggu
ketepatan pengukuran adalah terganggunya jalan dari jarum
kompas. Penyebabnya adalah:

o = T ~ A -

1. Kawat listrik dan listrik tegangan tinggi.

Menggunakan kompas lebih dari 60 meter dari kawat listrik
tegangan tinggi, karena pada jarak tersebut medan magnet
kompas belum terpengaruh oleh medan magnet dan medan
listrik.

2. Kawat telegraf

Untuk jarak yang baik, dalam penggunaan kompas sebaiknya
mengambil jarak lebih dari 40 meter dari kawat telegraf.

3. Kawat berduri

Banyak ditemui pada batas daerah batas pertanian,
peternakan, komplek militer dan lain-lain. Penggunaan kompas
yang baik harus berjarak +10 meter dari benda tersebut.

Yang terpenting sebelum membeli kompas, hendaknya
diketahui dan dipilih terlebih dahulu, bentuk yang diinginkan dan
disesuaikan dengan keperluan. Ada beberapa petunjuk yang

mungkin akan membantu anda jika ingin mendapatkan kompas
yang baik.

Ao
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4. Patok dari besi baja

Bisa juga mempengaruhi jalannya kompas. Jarak yang ideal
untuk perhitungan kompas adalah 3 meler.

G BagaimanaMendapatkan Kompas

Suatu pertanyaan yang mungkin timbul adalah bagaimana
kita mendapatkan kompas di Indonesia. Saat ini tidak terlalu sulit
untuk menemukan dan membeli kompas.

1. Toko buku yang cukup besar, biasanya juga menjual kompas
dari bentuk yang sederhana sampai yang bagus. Kompas
yang dijual di toko seperti ini biasanya buatan Cina atau
Jepang dan harganya pun relatif murah.

2. Toko Peralatan Qutdoor Sport. Toko seperti ini menjual
kompas lebih lengkap dan modelnya pun beragam. Karena
memang mengkhususkan pada Equipment Outdoor Sport.
Selain lengkap dan bervariasi biasanya harganya lebih
standar. Toko yang menjual peralatan kegiatan alam bebas
banyak terdapat di kota-kota besar. Sebagai contoh *Toko
Jayagiri".

3. Di Pasar Loak. Tempat penjualan barang-barang bekas
militer di Bandung dikenal "Jatayu" dekat pasar *Ciroyom®,
di samping itu juga banyak menyediakan alat-alat kegiatan
di alam bebas. Kadang kala kompas yang langka modelnya
bisa ditemui di sini dan harganya pun tidak standar, artinya
diperlukan kepintaran menawar dan menaksir barang. Kalau
nasib baik anda akan mendapatkan barang bagus dan
harganya murah. Selain itu ciri kompas yang baik dan berjalan
normal harus Anda ketahui agar tidak keliru dalam membel
kompas.

H. Cara Menggunakan Kompas

Untuk menjelaskan cara menggunakan kompas yang baik
akan diberikan contoh penggunaan Kompas Bidik Prisma.
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Kompas inl salah satu Jenls kompas yang banyak digunakan
dalam keglatan di alam bebas, Berikut Ini adalah petunjuk cara
menggunakan kompas tersebut,

Buka tutup kompas, sedemikian hingga tegak lurus.

Tarik cincin Jempol ke bawah,

Masukkan ruas pertama joempol kanan ke dalam cincin

tersebut,

4. Telunjuk sejajar dan memegang penutup yang berdiri tegak,

Jari-jari lain memegang penutup kompas.

Lengan lurus ke depan.

Dekatkan prisma ke depan mata.

Untuk mencari tanda yang akan dijadikan patokan dalam

pengintaian, sebaiknya dipilih benda yang jauh tapi jelas

terlihat dan tidak terhalang apa pun, hingga baik untuk
dijadikan patokan,

8. Kalau tidak ada benda alam untuk dijadikan patokan, maka
patokan yang dapat dijadikan incaran harus kita buat sendiri
misalnya teman kita sendiri, tongkat, bendera atau benda
lain.

9. Arah perjalanan adalah menuju titik yang menjadi patokan.

10. Setelah sampai di lokasi yang dituju dapat dilanjutkan dengan
mengincar kembali ke arah yang ditentukan sampai ke
tempat yang dituju.

Perhatikan contoh berikut.

WP —

N>

P Gambar 38. Cara menggunakan kompas
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Bagaimana membawa dan Memelihara Kompas
Menggunakan kompas berarti juga memikirkan cara

membawa kompas yang baik agar jalannya jarum kompas tidak
rusak atau terganggu. Karena kerusakan atau timbulnya gangguan
pada kompas akan mempengaruhi ketetapan dan keakuratan
perhitungan pada kompas.

a.

Sebagai saran perhatikan petunjuk berikut ini.

Sebaiknya kompas mempunyai tempat khusus, terutama
apabila disimpan dalam ransel. Dengan pengertian kompas
akan aman apabila tergencet atau tertindih benda lain, begitu
juga jika ransel terjatuh, karena kompas mempunyai bentuk
yang mudah rusak apabila tertindih.

Kompas sebaiknya juga terlindung dari air, terutama air laut.
Walaupun sebagian besar kompas dirancang kedap air,
namun bahaya kerusakan oleh air juga fatal. Kerusakan itu
antara lain akan menganggu jalannya kompas. Walupun
kompas telah dilengkapi dengan minyak bening untuk
menjaga kekuatan jarum kompas, biasanya kompas
dibungkus cat untuk menghindarkan karat. Sebaiknya pula
tetap waspada karena air terutama air laut mempunyai sifat
korosif karat.

Penyimpanan kompas sebaiknya tidak disatukan dengan
benda yang terbuat dari logam, seperti senjata, atau golok,
karena benturan benda tersebut dapat merusak jalannya
jarum kompas. Dalam penggunaan kompas sebaiknya juga
dijauhkan dari benda-benda yang mengandung magnet.
Apabila kompas basah, jangan dikeringkan di atas atau di
dekat api ungun atau dijemur langsung di sinar matahari,
cukup diangin-anginkan saja di tempat sejuk.

Apabila kompas Anda kotor jangan dicuci dengan air, cukup
dibersihkan dengan lap, yang tidak terlalu basah.
Membawa kompas yang baik adalah dengan menyimpannya
dalam tas khusus, yang bersatu dengan penyimpanan map/

peta.
Bab 4 Kompas 73 '



g. Digantung di leher juga bisa dilakukan, hati-hati bahaya

benturan atau apabila hujan turun.
h Disimpan di tempat yang mudah dijangkau dalam ranse|,

tetapi juga aman misalnya pada bagian samping ranse|
karena peta dan kompas akan sering digunakan dalam
perjalanan.

Gambar-gambar di bawah ini menjelaskan cara membawa

kompas yang baik.

Digantungkan di leher Digantungkan di bahu

Digantungkan di pinggang

Gambar 39. Cara membawa peralatan peta-kompas.
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Gambar 40. Peralatan peta-kompas disimpan di bagian atas.

Buku penunjuk dil.

Peta & Kompas

Gambar 41, Peralatan peta-kompas disimpan di bagian sisl.
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Gambar 42. Menyimpan peralatan peta-kompas di bagian_ b'awah dengan
menggunakan tabung silinder yang kuat dan anti air.
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PENGUKURAN DAN
PERHITUNGAN KHUSUS

A. Pengertian

Pada bab |1, telah dibahas hal-hal yang berutangsn dengan
peta lopograll, balk lslilah staupun keteriluan lainnya, Pada et
tersebul Hidak dijelaskan beberaps 16knik pengururan)
perhitungan, karena padi bhab lersstul hanya diglaskan hal-ral
yang akan ditemul npablls menggunakan peta opogest,

Darl uralan tsor pada Bab I, sehenarnya ada eberaga
teknik pengukuran dan perhitungan yang silatngs prakas dan
sederhana, Porhitungan inl didapat dengan latar belakang weon-
1eor lersebul, Misalnya darl pengerian tentang skala, kit dapat
menghitung Jarak pota, dar penganian garns ketinggian kia dagat

Cmenghitung sudut tanjakan alau menentukan posisi kitza o peta.

- Walaupun pada Bab V ini kita sudah menggunakan alat bantu
~_goportl kompas, penggaris, busur derajat, namun kita belurn

. sampnl pada masalah ulama yaity *Penggunaan Peta Dan

" Kompas”,

J Walaupun domikian pengukuran dan perhitungan prakts o

| dalam polaksanaannya akan menunjang sekal pada

pemashaman peta dan kompas pada bab 1Y,
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B. Pengukuran Jarak di Peta dari Pengertian Tentang
Skalna

Pengetahuan tentang skala, dalam prakiiknya dapat kita gunaican

untuk mengukur jarak sebenarnya melalui perhitungan & pets

Ada dua cara pengukuran yang dapat dilakukan antara i

a. Untuk garis yang mendatar dan lurus dapat digunakan
penggaris, caranya yailu panjang garis yang didapat setelzn
diukur dengan penggaris dikalikan dengan skala, makz
didapat jarak yang sebenarmnya.
Rumus

sl S0y . d oo
PmxSp =P (sebenarnya)

J:;:ﬂ- - -J'.-.-: ——— ———

Ket: Pm: Panjang petayang diukur dengan mistar.
Sp : Skalapeta.
Ps : Panjang sebenarnya dipeta.

Contoh:
Jarak di penggaris diketahui 10 cm, Skala Peta I; 50.000.
Berarti jarak di peta adalah,

10 x 50.000 = 500.000 m atau 500 km.

Gambar 43. Mengukur jarak dengan menggunakan penggars __
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B Urtule gars yang Lersietaick dagst renyurnaisan
Ssrvmney B8 K TR, oty
- CROGEN K TR GRS iy Sl Aok Sy,
iy diealican Sofvysn Saln ey diaget rash yary
dengan benang, Wiaidian bensnyg
Dol bk $45a08 topa, ks s¥htah s
DAY B B TR S s g ekt v
dan menghiungnya W‘Wm Kermudizn

. Menguicur Besarnya Sudut Kompas

Wernyduur besarmya sudud kompas, caranya sebagai berikut:
z Vormpes dibuka, sedemirian hingga penutup kompas
sz \ogai lusus,

Yz vornpas tiak uszh diputar, asal angka tersebut tepat
9 gt tarva plat yang bercahaya.

Pz izt vesual dengan mala si peninjau.

Pergangan kompas dengan baik dan benar.

_{il

SN

%4 § Peradeuan San Perturgan K "-:9’



e. Bidiklah ke dekat mata dan incar sasaran melalui belahan
atas prisma dan kawat tipis sambil membaca angka derajat

{. Incarlah sasaran pertama dan catat derajatnya.

g. Kemudian incar sasaran kedua, baca dan catat besar

sudutnya.

h Derajat yang besar dikurangi dengan derajat yang lebih keci
selisih derajat yang didapat itu adalah besarnya sudut
kompas yang kita ukur tadi.

D. Mengukur Sudut Peta

Untuk mengukur sudut peta, maka kita tidak harus mengukur
langsung di peta atau mencocokkan letaknya. Dalam hal ini ada
teknik sederhana yang dapat diterapkan namun menggunakan
alat penolong antara lain: a) dengan menggunakan busur derajat;
b) dengan menggunakan pengukur sudut peta; c) dengan
menggunakan kompas.
Cara-cara tersebut antara lain:
a. Mengukur besamya sudut peta dengan menggunakan busur
derajat.
Langkah kerjanya:
1. Menentukan titik atau arah yang akan diukur pada peta.
2. Buatiah tanda silang dari arah yang akan diukur suduinya
dengan garis koordinat peta tegak. Tariklah garis lurus
dengan pensil dari titik tempat kita akan melakukan
pengukuran.
3. Ambillah busur derajat, tempelkan dengan tepat titik
tengah busur derajat pada titik potong tadi.
4. Lalu bacalah garis potong yang menyilang pembagian
ukuran derajat yang terdapat di pinggir busur derajat.
Perhatikan gambar berikut.
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Gambar 45, Mengukur sudul dengan menggunakan busur derajal

o. Dengan menggunakan Protactor (alat pengukur sudut)

Langkah kerjanya:

1. Tentukan lebih dahulu titik yang akan diukur.

2. Menentukan titik silang dari arah yang akan diukur
sudutnya dengan suatu garis koordinal peta tegak.
Tariklah garis lurus dengan pensil dari titik tempat kita
mengukur.

3. Letakkan pertengahan protactor itu di atas litik potong
sedemikian lurus di atas koordinat peta tegak, dan titik
nol dimulai dari perhitungan pembagian derajat menuju
bagian atas dari peta.

4. Bacalah besarnya sudut peta pada protactor.

5. Jika sudut peta itu lebih dari 180° protactor diletakkan
dibalik.

Sebagai catatan untuk protactor lama ditambah 180°

c. Mengukur sudut peta dengan kompas

Langkah kerjanya:

1. Buka kompas seluruhnya.

=3
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2. Letakkan kompas sedemikian hingga sumbu pokok
sendiri di atas koordinat peta tegak, bibir pelindung ke
bagian atas dari peta.

3. Bacalah sudut peta itu pada lingkaran kompas dan catat,

4. Bacalah sudutnya pada lingkaran kompas, kurangilah
sudut ini dengan yang pertama.

5. Perbedaan kedua sudut itulah, besamya sudut peta yang
kita ukur.

6. Jika sudut yang kedua ini lebih kecil dari sudut yang
pertama maka harus ditambah dengan 360°.

Perhatikan contoh di bawah ini.

Gambar 47. Mengukur sudul dengan menggunakan kompas

E. Mengukur Tanjakan, dan Mengenal Jenis Tanjakan
dengan Pengetahuan tentang Garis Ketinggian.

Dengan pengetahuan tentang garis ketinggian, kita dapat
mengukur tanjakan dan medan yang sukar dilalui. Sebelum kita
bahas dahulu tentang jenis tanjakan.
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A, Tanjakan owi ...

e, P L S . £

I —

Blasanya di pota, Jarak Yapdiap garis ketinggian yang
boreangkutan solalu sama baik kerenggangan atau
korapatan,

Biln Jarak garls ketingglan yang sama letaknya renggang
barartl menandakan tanjakan itu landai, Sebaliknya apabila garis
ketingglan yang sama lelaknya rapat menandakan tanjakan itu
ferjal,
Contoh:

| :
--_..l. akeabis
'
R
- L--uJ-.--J--’L--!--
1 1 I' 1 I i ]
| i | & 2 g
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e e
¢ b rliwl
| I
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i J : ] | ! i
. . \ | L i 1 4Lyt

Gambar 48,

b. Tanjakan cembung

Tanjakan yang cembung di peta biasanya digambarkan
dengan garis-garis ketinggian yang kalau dilinat dari puncak,
makin lama makin merapat. Bentuknya sebagai berikut.
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¢. Tanjakancekung

Tanjakan cekung kalau di peta digambarkan dengan garis-
garis ketinggian, kalau dilihat dari puncak makin lama makin
melebar.
Contoh:
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Setelah kita mengenal beberapa jenis tanjakan, sekarang

marilah kita lanjutkan yaitu bagaimana menghitung sudut
tanjakan.
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Menghitung besarnya sudut tanjakan

Rumus dasar untuk menghitung sudut tanjakan;
MM#TH
T : Tinggi Nisbi

A : Alas (Jarak mendatar di medan)
uMn\emansUUUItaxﬁakanlmdapaidirymamw
- Pecahan T/AatauT:A

- DenganPersen : T/Ax100%
- DenganRibuan : T/Ax1000%
- Dengan Derajat T/A x 57,3°

1500

Di peta sizia 12 50000
Skaiz 1:50000

1220

arwar 53

Tk B tingginya : 1.500 m (dpl)
Tk Atingginya : 1.400 m (dpl)
~eroedaan titik - 100 m (dpl)

szrzvA-Bdipeta =2cm.
~zrzt A-Bdimedan =2 x50.000=1.000m.

Bub § Penguberan dan Pereusgan s 55'



; kel
i i ‘Bz —=——=1:10atau 1/10.
Jadi, sudut tanjakan dariA - B A~ 7000

Dengan Persen

Rumus @ T/Ax100%

Diketahui . T/IA=1/5
Perhitungan : T/A x 100% = 1/5 x 100% = 20%

Dengan Perseribuan

Rumus ¢ T/Ax1000%-

Diketahui  : T/A=1/5
Perhitungan :  T/Ax 1000%o = 1/5 x 1000%=200%:

Dengan Derajat

- —— -

" E
=S, - i o A . i

{

|

Diketahui  : T/A=1/5
Perhitungan : T/Ax57,3°C=1/5x57,3°C
=11°27'36"

Untuk melengkapi pemahaman ini perhatikan tabel I.
L Daftar untuk menghitung derajat ke peribuan
I. Derajatdan Nama Tanjakan
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TABEL|
DAFTAR UNTUK MENGHITUNG DERAJAT

- KEPERSERIBUAN
™ . | e ”
"”“blhmr PERSERIBUAN ' PRRBANDINGAN

R v T
el 17 y W
Ll 35 |

2+ 30" 44 Y ”
2 52 19
g 61 It 16
: 0 ;14
: 67 AR
5-301 06 { 10
6 105 1 95
6'301 114 1 B,B
7 123 1 8
g0 182 | 78
8 141 i 7
9 158 1 : 6
10 176 1 . 57
n 194 { 5
12 213 { : 47
13 231 1 4‘2
14 249 14
15 268 1 16
18 325 | |
20 364 ! 27
26 448 i p
N 577 1 1,7
9 700 1 1.4
40 B39 | 2
45 1000 | |
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TABELII

DERAJAT DAN NAMA TANJAKAN

212-5

5-T1R2

712-10

10-15
20-30

30-45

“0-8i2

 NAMATANJAKAN
~ Mudah \
- Agak mudah .

Agak keras .
Keras »
Sangal keras .
Sangat terjal .
Sangat terjal .

GUNA/JALAN
Tanjakan ini mudah dilalul,

Berkendaraan roda 2 atau
roda 4.

Kesulitan tidak berarlj
terutama kendaraan pada
tanjakan 5°

Dapat dilalui dengan mudah
dalam berjalan kaki, begitu
Juga kalau turun.

Roda 2 atau 4 masih bisa tapi
agak sulit.

Roda 4 sulit melalui jalan ini
bahkan mungkin tidak bisa
lewat.

Jalan kaki mendaki masih
bisa. '

Roda 2 sulit kecuali motor
khusus.

Roda 2 tidak bisa jalan.
Berjalan dengan mendaki.

Mendaki sangat sulit.
Kendaraan tidak bisa lewat.

Memerlukan keterampilan
memanjat tebing. (Rock
Climbing)

PR,
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Perhatikan contoh berikut:

Gambar 52. Menentukan posisi di peta dengan menggunakan garis kelinggian.
Gambar ini adalah posisi di medan.

Titik pertemuan antara A dan jalan setapak ini dinamakan
titik B, yang merupakan perkiraan posisi kita.

Cara lainnya yaitu dengan menggunakan altimeter. Langkah
pertama adalah mencari litik yang dapat diidentifikasikan di
lapangan dan di peta. Sebaiknya titik Triangulasi, misalnya titik
A, gunung Singa.

Perhatikan angka ketinggian pada altimeter, lalu
identifikasikan dengan garis kontur dan dengan angka ketinggian
yang teriera pada altimeter. Lalu tariklah garis dari titik A hingga
bertemu dengan kelinggian yang didapat dari altimeter. titik
tersebut bernama titik B. Titik itulah yang merupakan perkiraan
posisi kita.

Gambar 53. Menentukan posisi dalam gambaran di pela,
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Dengan cara mengira-ngira

Tentukan suatu titik yang dapat diidentifikasikan di peta dan
d lapangan. Misalnya Gunung Buleud, lalu tarik garis dari titik
vang d identifikasikan tersebut. Buatlah perkiraan; berapa bagian
aan gunung tersebut yang telah dijalani. Misalnya baru 3 bagian
aan gunung tersebut, tandailah dengan pensil pembagiannya,
maka akan didapat perkiraan posisi kita di peta.

Tentunya cara ini tidaklah tepat benar, namun dari penjelasan
m paling tidak dari pengertian tentang garis ketinggian, kita
memperoleh teknik praklis dan sederhana dalam menunjang
pengetahuan kita tentang peta dan korfipas.

G Mencari Suatu Ketinggian dengan Pertolongan Titik
Ketinggian yang Ada
Untuk mencari tinggi suatu garis ketinggian kita dapat

menghitung dengan pertolongan titik ketinggian yang telah ada
znzu felah diketahui sebagai contoh.

Gambar 54,  Cara mamporkirakan posisi
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32 gars k=angger 25 metsn
Gars ksfirggien 2 =225 metisr
Garis ksfinggian b =225 - 25 meter = 200 meser
Gars ksinggan 2 = 200 - 25 meter = 170 meter

H. Memperidraicn Waktu dengan Pengeiahuan Tentang
Skaia dan Tanjaan
Daiam perjalanan yang sesungguinya ci alam,.
memucahian pengniungan wasd. tampun. Ketentuan fu dikena
dengan istiah Ketentuan Nazimen Ketentuan 2u antara laun:
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Unik medan datar (honzontal)
a Jarak 5 kometer memeriukan waktu tempuh 60 menit
R Jarak 1 kiometer memeriukan waktu tempuh 12 menit
Uniuk medan mendakvmenurun
a Jarak 300 meter memeriukan waktu tempuh 30 menit
o Jarak 100 meter memeriukan waktu tempuh 10 menit
& Jarak 50 meter memeriukan waktu tempuh 5 menit

Semua ketentuan yang disajikan di atas, berlaku untuk
meareka yang mempunyai tinggi dan berat tubuh normal (tinggi
T30 meter, berat 52 kilogram). Di samping itu, rute yang dilalui

=gk banyak penghalang, seperti semak, lumpur, rawa, dan lain-
an

Penerapan ketentuan di atas dapat dijelaskan dengan contoh
Derikut. Bila kita merencanakan perjalanan dengan rute 5

ss@lometer jalan datar dan 350 meter jalan mendaki, maka yang
Siperiukan adalah:

5 kilometer (horizontal) = 60 menit

350 meter (vertikal) =300 meter =30 menit dan 50 meter
=35 menit.

Jadi wakiu yang diperlukan untuk menempuh rute tersebut
adalah 95 menit.

Contoh di atas merupakan penerapan sederhana dalam
menerapkan ketentuan Naizimith. bisa juga setiap 50 meter
ditambahkan waktu 5 menit untuk medan yang kemiringannya
dirasakan cukup besar, namun dengan kondisi seperti yang
dijelaskan berikut:

2. Kondisi fisik hiker (pejalan kaki) pada saat itu baik.

b. Keadaan kaki: persendian dan tapak kaki sehat.

c. Keadaan cuaca baik, dalam arti tidak menghadang angin
kencang atau badai.

d. Bawaan (beban) yang dibawa tidak lebih dari 25 kilogram
atau 30 kilogram,

s
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MEMBACA PETA DAN

MENGGUNAKAN KOMPAS

A. Pengertian

Pada bab ini, akan dibahas cara menggunakan peta dan kompas
sebagai suatu kesatuan, artinya kompas dan peta dimanfaatkan
sebagai alat pengantar dalam perjalanan.

Membaca peta dan menggunakan kompas sebenarnya
merupakan materi utama dari pelajaran peta dan kompas
sebenarnya merupakan materi utama dari pelajaran peta dan
kompas. Katakanlah dalam perjalanan yang sesungguhnya teknik
yang dibahas. Katakanlah dalam perjalanan yang sesungguhnya
teknik yang dibahas pada buku ini merupakan bekal. Untuk itu
diperlukan pengertian yang mendalam selain yang sangat
ditekankan adalah seringnya melakukan latihan karena kuncinya
keberhasilan adalah rajin berlatih dan belajar.

B. Mengatur Peta

Mengatur peta mempunyai 'pangerﬁan yaitu meletakkan atau
memegang peta dengan benar sesuai dengan ketentuan. Yaitu
menyejajarkan antara utara peta dan utara kompas.

Caranya sebagai berikut:

a. Keluarkan peta danbukalah kompas.

b. Letakkan kompas di atas peta.

c. Dengan jalan menggeser-geserkan peta usahakan agar
utara peta dan utara kompas sejajar/sama.
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d. Setelah sama, maka dapat dikatakan kita sudah tepat
memegang peta.

C. Berjalanlah Menurut Sudut Kompas

Sebelum membahas mengenai sudut kompas sebaiknya kita
ketahui terlebih dahulu beberapa penjelasan sebagai berikut.

Perlu diperhatikan adalah keterangan pembuatan peta.
Oalam keterangan pada peta itu akan didapat tiga gambar anak
panah yang keliganya mengarah ke utara arah itu antara lain:
Utara peta (UP) digambarkan dengan lambang U,

Utara magnetis (UM) digambarkan dengan setengah anak
panah.

Utara sebenamya (US) digambarkan dengan bintang

\ *

gambar 56 gambar 57 gambar 58
Gambar 56. Utara peta (UP) digambarkan dengan lambang U
Gambar 57. Utara Magnetis (UM) digambarkan dengan setengah anak panah
Gambar 58. Ulara sebenamya (US) digambarkan dengan bintang

Dari ketiga gambar tersebut akan didapat ikhtilaf sudut peta

atau variasi magnetis. Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh
berikut:
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Sudut peta magnetis (SPM)

30 jarak yang ditempuh
98 jarak sudut peta

530x30=3308x30
98 98

= 5°30'Bx

"

9008 _
8 - 10/B30mil

Jadi, sudut magnetis = 1° 41" B/30 mil
Ikhtilaf magnetis untuk lintasan sejauh 30 mil adalah:

M = (IP)+(SPM)
= (1°41'42°41")
= 3°22' B/30 mil.
¥oreksi arah pada tahun 1992

Dari keterangan peta tersebut tertulis variasi magnelis 4'
oerizhun. Variasi selama 50 tahun (yaitu 1992 - 1942)

Variasi50tahun = 4'x501ahun=200'
= 32

lichtilaf magnetis tahun 1992

M(1292) = IM(1992) - VM(50)
3 22" B/30 mil - 3" 20"
0" 2' B/30 mil

W H N

it peta magnet 1902 adalah - SPM (92)

a2y = SBPM(42) - VM (60 tahun)
141711« 0" 2" B/30mll
150’ [3/530 mil

enghitung sudut kompne

#acdi lahun 1992 diketohul sudat kompan dongan linkasan
sz S0 mil sahagal bornkat:

—
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Sudutkompas SK = sudut peta (SP) + sudut peta
magnetis 1992

= SP + SPM (92)
= 50°+1° 39
= 51°39
Urutan langkah-langkah untuk menghitung sudut kompas
adalah sebagai berikut:

a. Mengaturpela.
b. Tariklah garis dari titik pengamat (misal X) ke titik sasaran,

lalu hitunglah sudut petanya.,

UP‘

X \
Sasaran

c. Menghitung IP (lkhtilaf Peta) dan SPM (Sudut Peta Magnetis)

pada tahun pembuatan peta.

Menghitung IM (Ikhtilaf Magnetis) pada tahun pembuatan peta.

Menghitung VM (Variasi Magnetis), perhitungan ini didapat

dengan mengalikan antara variasi magnetis/tahun dengan

selisih tahun peta dibuat dan tahun peta digunakan.

. Menghitung IM (Ikhtilaf Magnetis) dan SPM pada tahun saat
peta digunakan.,

g. Barumenghitung sudut kompas yaitu SP (Sudut Peta) + SPM
(Sudut Peta Magnetis) tahun ketika perhitungan dilakukan.

h. Gunakan kompas untuk membidik sasaran, menggunakan
sudut kompas yang didapat dari perhitungan.

®a
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2. Ressctionresection Cara Belakang
SWCara Wiap d peta. caranya sebaga bemiat™

&

.
-

-
-

-k
-

-

Mengadur peta dengan benar.

Memiih dua buah Sk yang sudsh dikenal benar, bak
lspangan ataupun ¢i peta msaimaAdanB

Kemudian bidik dengan kompas dan catat sudut-sudut yang
didapat dan kedua itk yang ditandai tersebut. misainya T
Tertukan arah utara peta pada thik yang ditandai tersebut
Mﬁmmﬁ'BMWmmm
=itung dan gambarkan sudut yang ddapat pada tik Adan 8
perhitungkan sudutnya dimulai darni sudut kompas
pembidikan ke tikAdan B.

Dari sudut yang didapat dan digambarkan tarsebut buatizh
W@MWMAMBWGW

Wmmmmmm
s==t itu (sebagai itk pengamat).
S=tagai gambaran perhatikan penjelasan berikut:

uamu&.mmﬁ



Gambar 61. Cara resection di peta.

Cara lain melakukan Resection dengan Kompas, yaitu:

a. Tentukan dua titik A dan B di medan yang mudah dikenal,
juga dapat dikenali pada peta.

b. Hitunglah sudut kompas dari pengamat berada terhadap titik
AdanB.

c. Hitung back Azimuinya.

d. Hasil perhitungan back Azimuth dari sudut Adan B, dilukiskan
dan dipindahkan ke peta.

e. Persilangan garis tersebut yang ditarik menyilang adalah
tempat kita berada.

f.  Untuk selanjutnya kita dapat menentukan koordinat tempat
tersebut. (yaitu dengan cara penunjukkan titik tempat tersebut
di peta).

Contoh soal:

Bila diketahui ikhtilaf UP - UM 1° timur
Sudut kompas ke titik A 1° timur
Sudut kompas ke titik B 1% timur

ﬁ Teknik Membaca Peta dan Kompas



Jawab:
Sudut peta A a 280° . ¢ m 240°
Sack Azimutnya w 240° - 90* = 69°

Sudut pata B = 250° . 1{° w249
Sack Azimutnya = 131" - 180" « 319

Jan titk Adan B peta, dilukis sudut peta, masing-masing sudut
4 = 89" dan sudut B = 311°, Persllangan atau pertemuan dari

sodua garis tadi merupakan kedudukan atau posisi pengamat
3 pl}tv‘l

catatan: Untuk diingat cara mencarl Back Azimuth
- 1. Bilasudutyang dicari, Back Azimuthnya lebih dari 180°,

2

L =]
o.

2.

maka dikurangi 180°,
. Bila sudut yang dicari kurang dari 180°, maka harus
ditambah 180°,
Bila ikhtilaf UP. UM Timur, maka sudut kompas dikurangi
ikhtilaf UP.UM Timur tersebut,
Bila Ikhtilaf UP.UM Barat, maka sudut kompas ditambah
ikhtilaf UP.UM Barat tersebut.

Cara lain yang dapat dilakukan, yaitu Resection tanpa kompas.
Cara kerjanya adalah sebagai berikut.

a.

b.

c.

Menggunakan kertas bening, atau plastik bening, jarum, dan
landasan untuk menulis.

Menentukan titik X, tandai dan tusuk titik tersebut dengan
jarum.

Lalu tentukanlah fitik medan yang mudah dikenal di peta
sebanyak 3 titik.

Lalu tarik garis lurus dari X ke arah 3 benda Medan yang
dipilih,

Kemudian letakkan kerlas bening/plastik bening hasil skets
tersebut di atas peta, hingga 3 benda medan yang kita bidik
tadi dilalui oleh ketiga garis yang dibuat,

h-.,
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. Lelak titik X di atas kertas bening merupakan lempat

pengamat.
g. Selanjutnya dapal ditentukan koordinatnya.

E. Interesection

Pengertian: Menentukan letak suatu fiik (sasaran) di medan |
atau di peta. |

—

Kegunaan Interesection adalah untuk mengetahui posisi
seseorang di peta, mengetahui secara tepat pesawatyang |
jatuh, atau lokasi kebakaran di suatu tempat di hutan. |

]

Melakukan intersection, dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu:
1. Dengan menggunakan kompas

a. Tentukan 2 titik di medan yang mudah diketahui dan
dikenal, baik di peta atau di lapangan.

b. Daridua titik tersebut, tentukan sudut kompas ke sasaran
yang akan diketahui pada peta.

c. Ubahlah sudut kompas menjadi sudut peta.

d. Sudut kompas yang didapat, secepatnya dilukiskan pada
peta. Pindahkanlah pada 2 titik yang telah ditentukan di
pela tersebut.

e. Perpotongan garisnya merupakan letak sasaran yang
ingin diketahui di peta.

f. Tentukan koordinatnya.

Contoh:

Diketahui:

Ikhtilaf UP-UM 2° timur
Sudut Kompas dari A ke sasaran 55° timur
Sudut Kompas dari B ke sasaran ~ 217° limur

ﬁ Teak Membacs Pia d Kompas



Penyelesaian:
Sudut peta dari A ke sasaran 5574+ 2°=57°
SudutpetadariAke sasaran ~ 217-2° = 215°

Didapat pada
plastiv bening

_ﬁﬂulm W7, Cnrn Inlasation utyan nmnﬂgmmbuu kanfinn .

Wsks 00 | Aworbianin Vi han DAsuggunaban K . “”'



2. Tanpa Menggunakan Kompas
a. Tentukan 2 titik di medan yang sudah dikenal dan ditandai

di peta.

b. Ditempat 2 titik tersebut, cocokkan di peta lalu tarik garis
di atas peta ke arah sasaran yang ingin diketahul letaknya
di peta.

c. Perpotongan dua garis tersebut merupakan letak sasaran
yang ingin diketahui di peta.

d. Akhimya dapat ditentukan letak sasaran yang diinginkan
dengan membaca kordinatnya.

—— ——

y B }Sudut pots 8
X N\

N

-
I T ——

e - e

Gambar€3. Intersection tanpa menggunakan kompas.

F. Back Azimuth

Mungkin saja dalam perjalanan mengikuti sudut kompas, tidak
selalu tepat. Hal ini disebabkan oleh faktor subjektif (faktor

1315' TC.IJ‘I‘( Meroecs pt!l can Hﬂtrr;pgi



manusia sendir) dan faklor objektif atau fakior alam yang
mempengaruhi, Salah satu akibat atay bahaya yang mungrin

terjadi karena kurang tepatnya dalam mengikuti sudut kompas.
maka kita bisa saja tersesal.

73
Iy

Gambar 64, Cara Inlersection lanpa menggunakan kompas
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Faktor subjektif yang mempengaruhi antara lain:

a. Kelelahan yang amat sangat, jarang melakukan pengecekan
lintasan ataupun kurang telili, termasuk di dalamnya yaitu
melakukan orientasi keadaan fisik di lapangan. Juga
pengaruh fisik yang menurun akibat faktor lingkungan yang
kurang menguntungkan. Oleh karena itu, dalam perjalanan
mengikuli sudut kompas sebaiknya didukung dengan
stamina yang baik. Bila lelah atau sakit beristirahatlah sejenak
dan obati bagian yang sakit semaksimal mungkin baru
perjalanan dapat dilanjutkan kembali. Pada intinya di sini
diperlukan konsentrasi penuh dan stamina yang memadai.

b. Hilang kesadaran terutama berlaku untuk mereka yang gemar
minuman beralkohol. Para penggemar kegiatan di alam
bebas, sebaiknya menghindari atau lebih baik tidak meminum
minuman keras sama sekali. Karena dalam perhitungan peta
kompas diperlukan ketenangan, kemantapan dalam
menentukan suatu tindakan mesti dilakukan dalam
kesadaran yang baik.

Faktor objektif yang mempengaruhi antara lain:

a. Sulit melakukan orientasi di hutan yang lebat dan rapat,
karena sukar melakukan lintasan perjalanan yang lurus.

b. Melakukan orientasi pada waktu malam, udara berkabut atau
hujan. Akibatnya sulit untuk melakukan orientasi dalam
keadaan gelap.

c. Didaerah rawa-rawa, terutama untuk memilih tanda alam
sebagai titik awal.

Untuk faktor subjektif, hanya bisa diatasi dengan kesadaran
pribadi, sedangkan untuk kesulitan objektif semua dapat diatasi
dengan menggunakan "Back Azimuth" caranya sebagai berikut:

Pengertian Back Azimuth itu sendiri adalah:

"‘Membidik membalik dari azimuth (sudut KOMPAS)
berpatokan pada titik sasaran. Ini berguna untuk mengoreks
lintasan yang dilalui atau ditempubh.

1& Teknik Membaca Peta dan Kompas
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G Mengatasi Rintangan dalam Perjalanan

Fengertian

Seztu hal yang bisa dan bizsa terjadi dalam perjaianan adaiah
mengaiami rintangan pada intasan perjalanan yang dilalui
frtz2ngan fu biasanya antara lain-

2. Dznzu

Tebing Bebatuan besar

Fauz-rznz

Ponon yang terialu rapat can besar-besar

Semak belukar yang rapat dan berdun

Lubang yang besar dan lain-lain
Ufmﬁnmmn;ammmmmw

a. Mengaturpeta

b. Tentukan suaty titik pada awal rintangan yang cihacapi, mssal
tiikA.

meane
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c. Tilik A ini, kita pindahkan dengan menambah (bisa juga
mengurangkan sesuatu dengan keadaan) sudut kompas
dengan 90° beri nama litik tersebut titik B ingat hitung juga
jarak dari A ke B.

d. Padatitik B, sudut kompas dikurangi 90° (karena tadi pada
titik A ditambah 90°) lakukan perjalanan sejajar lintasan
dengan sudut yang didapat, sampai rintangan terlampaus: .
berilah nama titik C,

Catatan:
Perjalanan dari B ke C mempunyai sudut kompas yang sama
denganAke D.

e. Pada titik C ini (sudut kompas litik C) dikurangi 0°, serta
melakukan perjalanan yang mempunyai jarak sama antara
titik A-B titik yang didapat ini dinamakan titik D.

f. Setelah sampai dititik D sudut kompas titik D, ditambah S0*
maka akan didapat lintasan asal sebelum menghadagp:

g. Untuk memeriksa ketepatan lintasan dapat melakukan back
azimuth,
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ALAT TAMBAHAN

Adakalanya alat tambahan sebagai pelengkap keakuratan dan
ketetapan perhitungan juga digunakan sebagai penunjang teknis
peta dan kompas. Alat itu antara lain;

A  Altimeter

Kegunaan alat ini yaitu untuk
mengukur ketinggian, alat ini
bekerja berdasarkan tekanan
udara berkurang sesuai dengan
naiknya angka ketinggian.
Gambar alat sebagai berikut:

Cara penggunaannya:

Sebaiknya altimeter tidak
disimpan dzlam ranseltas karena
zxan mempengaruhi jalannya
'~ altimeter yang  bekerja N peil

berdzsarkan tekanan udara. el

Dengan adanya altimeter ini kita dapat menemukan ketinggian
vtz dan sekaligus dapat juga menentukan kedudukan yaitu

dengan cara yang sederhana. Cara ini dibahas dalam bab V

subbab G

o
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B. Termometer

Termometer adalah alat untuk mengukur suhu. Alat ini bekerja
berdasarkan kenaikan dan penurunan suhu udara, Untuk
menunjukkan suhu tersebut (dalam angka) digunakan air raksa
yang berada dalam tabung termometer tersebul.

Seperti kita ketahui bahwa suhu akan turun 0. 6°C tiap naik
100m. Jadi, dengan ketentuan dan memperhatikan suhu tersebut,
kita dapat memperkirakan kelinggian suatu tempat, Dengan cara
yang sama seperti pada akhirnya dapat juga ditentukan
kedudukan setelah ketinggian diketahui.

C. Arloji
Arloji atau jam tangan sangat berguna pula untuk pedoman waktu.
Hal ini untuk mengukur kecepatan dalam perjalanan. Sebagai
patokan misalnya di jalan rata beraspal diperlukan wakiu sekitar
6 km/jam, di jalanan tanah padat pedesaan yang datar biasanya
5 km/jam.

Dari perkembangan teknologi sekarang ini jam tangan
didesain khusus, hingga mempunyai kegunaan antara lain;
kompas, altimeter pencatat tekanan jantung, Stop watch dan lain-
lain. Semakin bervariasi hingga kini tinggal memilih saja.
Contohnya adalah produk CASIO.

Kompas

Gambar 67, Arloji yang dilengkapl dengan Altimeter dan kompas

flaa
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E. Penggaris, Busur Derajat, Pensll, dan Jangka
Contoh gambar

< \\T | 0
N7
= =

i T T

Gambar 69. Peralalan yang membantu dalam perjalanan di alam bebas, yaitu
peta dan kompas
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MENENTUKAN ARAH TANPA KOMPAS

Pengertian:

Untuk menentukan arah, kita tidak selalu dibantu oleh pela dan
kompas, Namun demikian, alam dan segala Isinya yang
diciptakan Tuhan dapat dijadikan suatu alal yang berguna
sebagal petunjuk untuk membantu dalam menentukan arah,
Sejak beribu-ribu tahun yang lalu, nenok moyang kita sudah
mengenal dan melakukannya. Teknik yang dapat dilakukean antara
lain dengan memanfaatkan:

Pengelahuan perbintangan

Dengan landa alam

Mesjid menghadap ke kiblat

Pepohonan dan arloji

AN -

A. Pengetahuan Perbintangan

Pengetahuan perbintangan sudah sejak lama dimanfaatiean olah

manusia untuk keperluan menentukan arah. Torutama dalam

pelayaran. Bintang-bintang itu antara lain:

1. Bintang Pari (Zuider Kruis, Bld) rasi bintang Crux, bintang
salib atau gubug penceng.
Bintang ini mempunyai bontuk silang (+) soporti salib, yang
dapal dijadikan petunjuk adalah; porpanjangan garis vortikal
yang memotong garis horizontal ci kaki langlt, darl titik
pengamat ke titik pertemuan tersebut adalah yang dirmaksucd
dengan arah selatan. Untuk lobih jolagnya porhatikan gambar
sebelumnya,

-
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Gambar 70. Rasi bintang Pari

2. Bintang belantik (orion)
Bintang ini di Jawa kira-kira berada di Rembang, jadi terbit
di timur dan terbenam di barat. Perhatikan gambar;

~
*
»
-~
-

LY

~
-

+

#

Tanah/Bumi
. sebagai garis horizontal

-‘k-----h---

Gambar 71. L

B. TandaAlam

Tanda alam bisa dimanfaatkan antara lain; kuburan, mesjid dan
lain-lain. Tanda alam ini di Indonesia banyak ditemui dan mudah
dikenali antara lain:
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Iubviren nlany empninyal bontole membufur dath ularn ke
nalatan, Hontule kepala (lava) blasnnya dlaodanl dergae
nopolong kayu alat batu: Tanda kubiran 0l iaaanys

cigunalesn etk menon|ilkdan araly ulaem, poalilean oo
gambar;

_unmhm ",

C. Men|ld Menghadap Kiblal

Hal I bina dimantaatian yalld kalat o Indonasin mea|id
menghadap bacat ot ball ol kote maptn O kampung kampung

bangunan yang menjorok pada meajld alau musheals
menunjuldan ke arah baral lnut,

Parhatilkan gambar berllul.

,{.;,u]| l '

i
L
-

=

e b LR EELER

A Kot a0 Pt msank
mﬁﬁ!ﬁi‘;{iﬁ:ﬁ Mh nhime

._.__4 } . B P ssping/dn mili
Ciambar 70,

B

D. Pepohonan dan Arlo)l

Pada popohonan, lumut yang tumbuh dapat menunjukkan
arah, blasanya lumul yang tebal menunjukkan ke arah mur,

karona sinar mataharl yang tofdalu torlk, Pothalikan gambar
berikut:

Uals 15 Menentuban Avah Tanga Kompas lla



Banyak lumul
menunjukkan arah timur

S
Gambar 74,

Arloji
Arloji dapat membantu dalam menunjukkan arah. Arah yang

bisa diketahui adalah utara atau selatan. Cara yang dapat
dilakukan sebagai berikut:

Putar jarum pendek, arahkan ke matahari, baris membagi
sudut antara 12 dengan jarum pendek tersebut adalah arah utara,
jika kita berada di daerah utara ekuator/khatulistiwa. Namun, jika
berada di daerah selatan ekuator dengan cara yang sama kita
akan memperoleh arah selatan. Di Indonesia bila hal ini
ditetapkan maka baris pembagi antara angka 12 dan sudut
matahari menunjukkan utara/selatan.

. Py pind ~_I. .'-'
k Yo : .

\ Malahari

Qambar 78,
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Laii

Matahil /

E. Menunjukkan Arah dengan Matahari
Mataharl dapat menunjukkan arah sabagai berikut,

1, Untuk tempat dl sebelah selatan khatulistiwa

Matahatl torbit pada parmulaan bulan Maret dan pertengahan
Oktobor di timur dan tarbanam di barat, dan bulan Maret sampai
pertangahan Oklobar, matahari pada;

Jam 09,00 - Menunjukkan arah Umur laut,
Jam 12,00 - Menunjukkan arah utara,
Jam 16,00 - Monunjukkan arah barat laut.

Gamhar 76,

Dar portangahan Oklober sampai bulan Marel,
Jam 09,00 - Menunjukkan arah tenggara,
Jom 12,00 - Monunjukkan arah selatan,

Jam 16,00 - Monunjukkan arah barat daya,

:-.'”
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2. Untuk tempat di dekat khatulistiwa

Pada tanggal 21 Maret dan 23 September matahari terbit
dan tenggelam di barat, Antara 21 Marel dan 23 Septermber,
Jam 09.000 - Menunjukkan arah lenggara.

Jam 12,00+  Menunjukkan arah barat laut.

Antara 23 September dan 21 Marel.
Jam09.00-  Menunjukkan arah tenggara.
Jam 12.00-  Menunjukkan arah selatan.
Jam 15.00-  Menunjukkan arah barat daya.

3. Untuk tempat di sebelah utara khatullstiwa

Pada tanggal 21 April dan 23 Seplember matahari terbit di
timur dan terbenam di barat. Perlu diketahui tepatnya tanggal 21
Maret dan 23 September, tempat itu letaknya semakin dekat ke
khatulistiwa.

Antara bulan April dan September.
Jam08.00- Menunjukkan arah timur
Jam 12.00- Menunjukkan arah utara
Jam 15.00- Menunjukkan arah barat laut.

Antar September dan April.

Jam09.00- Menunjukkan arah tenggara
Jam 12.00- Menunjukkan arah selatan
Jam 15.00- Menunjukkan arah baratdaya

4. Penyimpangan penglihatan matahari.

Apabila kita melihat dan memperhatikan matahari terbit di
suatu daerah yang tidak rata/datar. Kebanyakan orang melihat
bahwa matahari yang terbit itu bukan pada letak yang
sebenarnya, Pada saat itu kita melihat matahari muncul agak di
samping tempat sejatinya. Mengapa demikian? Karena
pergerakan matahari bukan vertikal. Untuk lebih jelasnya
perhatikan gambar berikut:
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Jalan malahar
Ternpat terbi

¢~ Mataharn yang lampak

a. penyimpangan

b. jalan peredaran malahan

¢. malahan (tempat matahan
terbit)

d. garis datar bumi

e. Tempat terbit matahari
sebenarnya

f. manusia/si penglihat

""
—— — i —— - — —-—

Manusia pemandangan

Gambar: Bila orang memandang terbitnya
malahari arus wilayah yang tidak rata orang
melihal bahwa matahari muncul pada waktu
letak di samping tempat terbil sejatinya
karena perjalanan matahari tdak vertikal.

Gambar 77. Penyimpangan penglihatan matahari

03
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VARIASI TIMUR SEJATI, KETIKA MATAHARI
TERBIT DAN TERBENAM DI KHATULISTIWA

Tanggal

Januari
Pebruari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Varlas timur sejati ketika matahaf 1~
dan arah baral sejati, ketika mataras
lenggelam di khatulistiva,

23 Derajat LS
18 Derajat LS
8 Derajal LS
4 Derajat LU
14 Derajat LU
22 Derajat LU
23 DerajatLU
18 DerajatLU
9 DerajatLU
8 DerajatLS
14 DerajatLS
22 DerajatLS

F. MenaksirJarak

Menaksir jarak merupakan hal yang berguna dan menunjzng
perjalanan, apalagi jika alat-alat navigasi (peta dan kompas) ticzic
terbawa, hilang, rusak selama perjalanan. Beberapa ketentuzn
yang dapat digunakan sebagai patokan untuk menaksir jarzx
(ukuran jarak digunakan satuan meter), adalah:

Jarak 1.200 :

Jarak 1.000

Jarak 600

Jarak 500

Pasukan/orang yang sedang berbaris
nampak seperti garis hitam.

Benda-benda berwarna putih dapat terfinat.
Gerakan tangan kurang jelas, tetapi gerakan
kaki jelas.

Kepala dan tutup kepala nampak jelas
perbedaannya,
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LATIHAN

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang teknik
membaca peta dan kompas, berikut ini akan disajikan beberapa
contoh soal untuk memperjelas materi yang telah kita pelajari.
Tentu dalam kenyataan di lapangan akan dihadapi berbagai
kendala, namun hal ini harus diatasi dengan sering mencoba dan

berlatih di medan yang sebenarnya. Sebagai calatan lapangan,

teori saja tidak cukup untuk dapat mengerti dan mahir dalam

membaca peta dan menggunakan kompas.

Soal yang disajikan hanya sebagai contoh dan garis besamya
merupakan pelajaran yang penting uniuk dicatat.

Nah, selamat berlatih!

Soal

Pada tahun 1992 si Fulan mengadakan pengembaraan. la
melakukan perencanaan perjalanan dari suatu tempat (titik X

266
misalnya) ke puncak gunungA (S —2555& ). Petayang digunakan

adalah Sheet 40/XL Second Edition AMS 1944,

Pertanyaan

Bagaimana ia melakukan perjalanan dengan menggunakan
teknik membaca dan menggunakan kompas?

Perhitungan
Yang pertama dilakukan yaitu menghitung sudut peta (Sp),
caranya sebagai beriku;
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B

Tark gans dan titk X (sebagai titk pengamat) menu dasah
yang akan dituju, yaitu gunung A. Selanjutnya buatiah garns
tegak lurus dan titik pengamat yang sejajar dengan sumby Y
Garis yang tegak lurus ini dinamakan utara peta (UP)
Kemudian ukurlah sudut yang dibentuk oleh kedua gans
tersebut, Sudut yang didapat (setelah diukur menggunakan
busur derajat) inilah yang dinamakan sudut peta (SP).
Perhatikan contoh gambar sebagai berikut:

up

Titk pengamat  x Qstm pota

w0

Guinng A 8- NG

Gambar 79

2.

Selanjutnya menghitung variasi magnetis dan sudut peta
magnetis. Untuk menyelesaikan persoalan ini, perhatikan
gambar keterangan pada peta. Semua ketentuan yang
tercantum dalam "keterangan pembuatan peta® ditentukan
pada saal peta itu dibuat. Lihat gambar 79,

Cara menghitungnya:
Menghitung variasi magnetis (VM) dan sudut pota magnetis
(SPM) tahun 1992 adalah sebagai berikut:

lahun panggunaan tahun pambuatan porbedaan tahun
peta peta

1962 ¢ 19444 48 tahun

Pt — . ——

Latdwa ) 1‘3



Sudut peta magnetis 1944/SPM 1944 = 1°00' T

Keterangan ini dapat dikelahul dari keterangan pembualan peta.
Variasi magnetis (VM) = 2' pertahun (dapat diketahui dari

keterangan pembuatan peta).

Jadi variasi magnetis 48 tahun = 48 x 2' = 96' atau 1° 36",

Sudut peta magnetis 1992
SPM 1992 = SPM 1944 + NM 48 tahun
=1°00"'+ 1° 36'
= 2”36
Dari perhitungan di atas setelah diketahui sudut peta adalah 130°
(dari perhitungan sebelumnya)
SPM  =sudut peta - sudut peta magnetis
=130-2°36
=127° 24

UM UM 1992

sudut kompas

Gambar 80

untuk diingat
1\‘.! - 60-

T =arahtimur
B =arahbarat

=3
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Jadi si Fulan berjalan sesuai dengan sudut kompas ini, yang
dibidik melalui kompas, yailu dengan menandai tanda alam yang
searah dengan sudut kompas yang telah dihitung. Tanda alam
itu bisa pohon yang tinggi. Untuk memberi tanda pada malam
hari seorang teman berjalan terlebih dahulu membawa orang atau
senter yang berfungsi sebagai patokan yang akan dibidik.
Jaraknya biasanya antara 20 sampai 30 meter atau tergantung
situasi dan kondisi.

Soalll

Selama melakukan perjalanan dan menggunakan kompas, si
Fulan perlu yakin terlebih dahulu apakah lintasan yang telah
dibuatnya benar atau salah.

Pertanyaan
Bagaimana si Fulan memeriksa kebenaran atau meyakinkan
bahwa lintasan yang dilaluinya benar?

Solusidan perhitungannya
Menghadapi hal yang demikian, Si Fulan dapat melakukan Back
Azimuth dengan ketentuan:
a. Apabila sudut kompas < 180°
maka Back Azimuthnya adalah SK - 180°
b. Apabila sudut kompas < 180°
maka Back Azimuthnya = SK + 180°
Jadi Back Azimuth Si Fulan adalah
127° 24" + 180° = 307° 24’
Dengan cara membidik memakai kompas dengan
menggunakan derajal Back Azimuthini, maka akan diketahui
bahwa lintasan yang dilalui Si Fulan benar. Karena sudut ini
juga akan membidik tanda-tanda alam yang dibidik dengan
sudut kompas.

e N



UM 1994

UM 1692

6K = 127°24'

Azimuth = 307°24'

Gambar 81

Soal Il

Ternyata dalam perjalanannya menuju Gunung A, Si Fulan
mendapat kesulitan karena lintasannya terhalang danau "D". Rakit
dan perahu tidak ada, maka ia harus mengambil alternatif
menghindari danau D tersebut.

Pertanyaan

Bagaimana cara Si Fulan menghindari danau tersebut dan

kembali kepada lintasan semula.
Perhatikan gambar berikut!

226
A Sz

SK = 127°24'
B

Gambar 82

115 Iﬂn'& ulﬂlim,u el Uil Piady



Caranya

Tentukan titik perhentian yang terhalang oleh danau tersebut,
sebut saja titik A. Kemudian dari titik A dibidikan kompas dengan
menggunakan sudut kompas ditambah atau dikurangi 90°.
Sampai dapat diperkirakan lintasan yang terhalang dapat dilalui.
Sebut titik yang dibidik ini titik B. Jangan lupa jarak lintasan dari
A ke B diukur.

Setelah sampai di titik B, bidik kompas dengan
menggunakan sudut kompas semula menuju suatu titik yang
diperkirakan juga mengatasi rintangan ini. Titik yang didapat ini
disebut titik C.

Langkah selanjutnya untuk kembali kepada lintasan asal yaitu
dengan menambahkan/mengurangi derajatl sudut kompas
dengan 20°. Bidik kompas menuiju titik D. Perlu diingat bahwa
jarak lintasan ini (C-D) harus sama dengan jarak lintasan (A-B).
Setelah diperhitungkan jaraknya maka kita akan sampai di titik
D, yang merupakan lintasan awal.

Untuk memeriksa apakah lintasan Si Fulan sudah kembali
pada lintasan asal, ia bisa melakukan back Azimuth. Seandainya
back Azimuthnya sama dengan back azimuth asal maka Si Fulan
berada pada lintasan yang benar.

Catalan

- Sudut kompas bisa ditambah atau dikurangi 90°

- Jika lintasan permulaan titik (A - B) dikurangi 90°, maka
lintasan kedua (titik C - D) ditambah 90°.

- Jadititik A - B, sudutnya menjadi
127°24-90° =37° 24

- TitikC-D
sudulnya adalah
127° 24 + 90° =217° 29’

- Apabila Back Azimuth dititik D, sama dengan di titik A (yaitu
3077 24), maka Si Fulan berada pada lintasan yang benar.
Back Azimuth Si Fulan (307° 24') merupakan angka untuk
menguji kebenaran lintasan Si Fulan.

")
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Soal IV

Dalam pengembaraannya, ternyata Si Fulan sampai di sua®.
tempat yang ia sendiri belum begitu mengenal dan mengetar
tempat itu secara pasti di pota.

Pertanyaan

Bagaimana caranya agar Si Fulan mengetahui pos s
sebenamya di peta.

Solusi
Gunakanlah cara ke belakang (resection). Caranya adalah

1.
2.

Segeralah ambil peta.
Dari peta itu, Si Fulan harus mengambil 2 (dua) buan ==«
yang dapat dijadikan sasaran bidik. Ambillah contoh misa

224
Gunung A i‘- 34 - dan Gunung B,

Bidik 2 titik yang dijadikan sasaran bidik tersebut (y==L
gunungAdangunung B).

Untuk memeriksa ketepatannya dapat dilakukan Sa=+
Azimuth dari kedua titik tersebut dan catat hasilnya.

Dari kedua titik sasaran bidikan tadi, tariklah gans ya=2
sejajar dengan sumbu Y.

Kemudian ukur dan cantumkan sudut-sudut yang =&~
diperoleh dalam perhltungan tadi pada titik bidik tersebut
Kemudian tarik garis dari 2 titik bidik tersebut yaitu. ga==s
yang mempunyai sudut sesuai dengan hasil perhitungan vang
telah dilakukan.

Pertemuan garis dari kedua titik tersebut adalah poss S
Fulan pada saat itu,
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up up

Gambar 83

Contoh soal resection
Bila ikhtilaf UP - UM 1° T (diketahui dari keterangan peta)

Sudut kompas ke gunung A = 262°
Sudut kompas ke gunung B = 140°
(keduanya didapat dari pembidikan dengan kompas)

Selanjutnya hitung sudut petaA
262 + 1° ikhtilal UP - UM = 263°
Back Azimuth A = 263° - 180° = 83°

Sudut B
140° + 1° (ikhtilal UP - UM) = 141°
Back Azimuth B = 142 + 180° = 322°

Dari sudut kompas ladi ubahlah ke sudut peta, Gambarlah
masing-masing sudul A = 83" dan sudul B = 322"

Persilangan/perpotongan dua garis yang bertemu tadi marupakan
posisi Si Fulan,

SoalVy

Ketika Si Fulan borada di gunung A, la maelihat pesawal yang
jatuh di suatu tempat, la Ingin mengetahul secara lepal, tempat

pesawal itu jatuh,
Lathan | Ia



Pertanyaan

Di mana tepatnya pesawat itu jatuh?

Solusi: Gunakan intersection, caranya sebagai berikut:

1. Ketika Si Fuan di gunung "A", ia melihat pesawat jatuh <

suatu tempat. Bidiklah tempat pesawal yang jatuh sebagas
titik posisi yang ingin diketahui. Calatlah sudut yang

didapatkan.

2. Kemudian Si Fuan melakukan hal yang sama di sungai "C”
(titik lainnya tidak usah selalu gunung, tapi tanda alam [2in
juga bisa digunakan asal benar-benar dikenal). Pada posis
*C" (sungai) Si Fulan dapat membidik lagi posisi jatuhny=z
pesawal dan mencatat hasil bidikannya.

3. Tulis dan gambarkan sudut perhitungan yang didapat dan
kedua titik tersebut. Perpotongan garis yang didapat adaiah
kedudukan atau posisi pesawat jatuh yang ditunjukkan meiaius
peta.

Contoh intersection

Bila ikhtilaf UP - UM = 2° B (diketahui dari keterangan peta)

Temukan dua tempat yang dikenal benar di lapangan dan =
peta, misalnya gunung A dan sungai “C".

Dari gunung "A" bidikan kompas ke tempat perkiraan
pesawal jatuh, misalnya, didapat sudut kompas A ke sasaran
92°.

Dari sungai "C" bidik pula dengan kompas tempat perkiraan
pesawal itu jatuh, misalnya didapat sudut ;kompas *C" ke sasarar
270°C.

Selanjutnya, pindahkanlah sudut kompas ke sudut peta.
Sudut A ke sasaran 92° + 2° (ikhtilaf UP - UM) = 94°
Sudut C ke sasaran 270° + 2° (ikhtilaf UP - UM) = 272°

Gambarkan ke dua sudut peta hasil perhitungan itu di atas 2
titik yang telah ditentukan sebelumnya di peta. Perpotongan atac
pertemuan garisnya merupakan letak pesawat yang jatun
tersebut.
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daberapa jarak dan lama perjalanan yang dilakukan.

Sohssi

1. Mengukur jarak tempuh keseluruhan di peta. Di sire
diusahakan jarak yang ditempuh dihitung dengan
menggunakan cara-cara pada Bab V sub bab E temtang
pangukuran jarak di peta dan pengertian skaiz.

2. Menghitung besamya sudut tanjakan untuk diperkiraian
apakah tanjakan yang akan dilalui itu bisa diperhitungikan
dengan cara yang telah diuraikan oleh bab V, sub bab C,
yaitu tentang pengukuran sudut tanjakan.

2 Menghitung perkiraan wakiu atau jarak yang diempuh
dangan pengetahuan tentang Naisimith, yang diglasian pacz
Bab V sub bab F, yaitu pengetahuan ini dapal meniial wakdu

S Fulan mendapatkan data sebagai berixut.

2 Kessaluruhan jarak yang ditempuh adalah 30 km. (Ssi=iah
mengalikan panjang lintasan di peia dengan skaiz).

. Dan jarak 30 Km itu, diperhiiungkan sudut tanakan yang
diperoleh:

& Km sudut tanjakan mudah (1° - 27)

15 Km sudut tanjakan agak mudah (2° - 47)

8.8 Km sudut tanjakan agak keras (5°-77)

0.2 Km sudut tanjakan sangat terjal

namun hal di atas dapat cigunakan sebagal conioh)

Dengan Cara Naisimith

¥alau penilaian sudut tanjakan mudah dianggap datar, beran 1

jamharus 6 km.

Sudut tanjakan agak mudah dan agak keras bila dianogap 30

menit setiap 300 meter maka:

P



(16 km 16,000 m) (B8Km 8.800m)
tanjakan agak mudah tanjakan agak keras

300 meler

% 30 et

15.000 + 8,800 m

30 menit = i
300 m s 2.298 menit atau

=31 Jam 18 mentt

Jika sudut tanjakan sangat terjal dianggap menyerupai tetiryg
dan tidak mempunyai medan menggantung (over hang,) czr
lebing tersebut belum dikenal, maka wakiu yang diberikan adzizr
5 jam untuk jarak 100 meter.

Jadi tebing dengan jarak 0.2 km atau 200 meter memerivizn
waktu lebih kurang 10 jam, dengan bantunan peralatan Focx
Climbing.

Kesimpulan

Dari gambaran ini Si Fulan bisa memperkirakan wakiu yanc
harus disediakan yaitu sekitar 47 jam 18 menit, atau hampir Z =
24 jam dalam kegiatan aktif. Perhitungan ini belum dimasuki<an
waktu untuk istirahat; orientasi medan dan lain-lain. Tentunyz S
Fulan harus menyediakan wakiu untuk perjalanan tersebut paing
sedikit 3 hari atau 3 x 24 jam.

Catatan

Pengukuran ini relatif bagi seseorang, artinya bidak bisa
disamakan dan orang lain. Cara Naisimith hanya merupakan
patokan untuk melakukan perhitungan, banyak hallain yang tur.t
mempengaruhi, antara lain.

1. Medan sudah dikenal, hal ini akan memperlancar perjalanan.
2. Latihan yang terus menerus akan menunjang perjalanan dan

ketepatan perhitungan.

3. Faktor objektif, yaitu diantaranya hujan deras, longsor, dan
lain-lain yang hal ini akan menghambat perjalanan.

4. Perlengkapan yang menunjang, di antaranya seperti
peralatan Rock Climbing yang sangat membantu dalam
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RSRCITATRY
A ADRMRAL Aeod akan lebih cepat bergerak, daripada

LALIRN Vang Riviah anggotanya lebih besar.

& Ao A peatan Kaki (hike) akan berpengaruh dalam
AN RUITAR Y

= Dan ko inya yang tidak dapat diduga sebelumnya.

S\l

AhUSUSA dalam membaca peta, tentunya Si Fulan harus dapat
mangintarpeiasian gambar,

N

\ +
VA
.
© 0
TSIy
B oorrmanes B= e
Dol L e

Pertanyaan

Apabila Si Fulan menyaksikan gambar yang disajikan di atas,
isilah titik-titik dengan keterangan yang tepat.
Lavhan 1 35
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GLOSARIUM

Altlineter
Alatuntuk menghitung ketingglan suatu tempat di atas permukaan
il

Atlas
Pengetian lain darl Pola

Azimuth (Sudut horlzontal)
Sudut mendatar yang besarnya sesual dengan arah jarum jam,
dihitung darl suatu garis pokok/garis datar.

Back Azimuth (Sudut horizontal ke belakang)
Sudut arah dari suatu garis dilihat menurut kebalikannya
(kebalikan dari azimuth)

Bakosurtanal

Kependekan dari Badan Kordinasi Survei dan Pemetaan
Nasional

Cross Staff

Alat yang digunakan untuk mengukur tinggi suatu benda dan
diduga pertama sekali digunakan di Cina

Derajat

Suatu ukuran yang menyatakan besarnya sudut. Besar sudut
digambarkan seperti sebuah lingkungan (360 derajat) dan jumlah
sudut bertambah searah jarum jam.

Deklinasi
Pengenrtian lain dari ikhtilaf

Decrease
Bilamana sualu variasi magnetis di suatu tempat berkurang
setiap tahunnya, artinya makin lama makin berkurang.

I-g
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Increase
Bilamana sualtu variasi magnetis di suatu tempat bertambah
setiap tahunnya, maka artinya makin lama makin berkuran.

Intersection

Cara unluk menentukan tempat/kedudukan di medan atau
lapangan yang belum diketahui di peta dengan pertolongan titik/
tanda yang berada di medan/lapangan atau di peta.

Kawah
Puncak gunung yang berupa mangkok, yang berisi benda dan
cairan vulkanis, biasanya disebut lubang kepundan atau kancah.

Kartografi
Teknik atau cara pembuatan peta

Khatulistiwa = equator

Kompas

Alat yang berbentuk bulat dengan piringan derajat dan jarum yang
menunjukkan angka-angka di dalamnya terdapat cairan minyak.
Kompas digunakan untuk menentukan arah, untuk melakukan
orientasi peta, untuk membuat bagan, dan lain-lain.

Kompas bidik
Kompas yang hanya digunakan untuk membidik sudut/arah di

lapangan.

Kompas Silva

Kompas yang dapat digunakan untuk membidik sudut atau arah
di lapangan. Kompas ini juga dilengkapi dengan busur derajat
dan penggaris di dalamnya sehingga dapat digunakan dalam
menghitung sudul atau arah di lapangan.

Kurvimeter
Alat untuk mengukur panjang sualu garis yang borbelok-belok
pada peta,

L atihan \ ].!'



Kutub Selatan |
Bagian bumi yang paling ujung di baglan selatan bumi atau paling
ujung bawah dari bagian bola bumi,

Kutub Utara _
Bagian bumi yang paling ujung di bagian utara bumi atau paling
ujung atas dari bagian bola bumi,

Kutub Magnetis

Letak suatu tempat yang mengandung magnet bumi yang terletak
diJazirah Bothia dan ditentukan sebagai kutub utara magnetis.
Lembah

Tanah yang rendah di kaki gunung atau di sisi kanan kiri sungai.
Lereng

Sisi alau bidang tanah dari bagian gunung yang miring.

Mata angin

Arah--seperii utara, selatan, timur, barat--dikenal atau disebut juga
dengan mata angin.

Medan magnet

Ruang di mana gaya magnet masih bekerja. Penyebab medan
magnet ini: dapat saja magnet bumi (magnet permanent) atau
muatan bergerak (termasuk arus listrik).

Medan listrik

Ruang dimana adanya tarik menarik sejumlah muatan listrik posit
(proton) dan muatan listrik negarif (elektron).

Menit

Setiap sudut yang dinyatakan dengan derajat, terdiri dari satuan
yang lebih kecil, yang dinamakan menit. Ketentuan menyatakan

khususnya dalam pela kompas, 1 derajat terdiri dari 60 menit
alau ditulis.

1" = 60"
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Nalzimith
Perkiraan alau patokan antara Jarak dan waklu tempuh di

lapangan,

Navigasl Darat

Cara untuk mencari dan memperhitungkan arah dengan tepat,
aman, dan efisien di medan yang berupa daratan dengan bantuan
peta dan tanda-landa alam (legend) yang tardapat di lapangan.

Navigasi Laut
Cara untuk mengarahkan kapal laut dalam pelayarannya dari
suatu tempat ke tempat lain dengan aman dan efisien,

Navigasi Udara (aero navigation)

Cara untuk mengarahkan pesawat terbang dalam
penerbangannya dari suatu tempat ke tempat lain dengan amarn
dan efisien.

Orientasi medan
Pengenalan atau pengidentifikasian suatu tempat di medan atau
di lapangan.

Orientasi peta
Pengenalan atau pengidentifikasian suatu tempat di atas.

Orienteering

Sejenis permainan/olah raga lintas alam yang arahnya
ditunjukkan dengan koordinat tertentu. Permainan ini dibantu
dengan menggunakan peta dan kompas.

Panjat tebing
Teknik memanjat gunung yang berupa tebing karang atau tebing
bantuan lainnya.

Pass
Benluk pelanan (sadel) yang terdapal antara 2 qunung yang
besar, sama tingginya tapi terpisah,



Pemeotaan udara

Pemelaan yang dilakukan darl udnra dongan menggunakan
posawal dan sojonlanya. Dengan memotrol suntu daorah tortariu
di daeratan darl udara, maka dapat dibunt pota,

Protactor

Untuk menentukan sudut horizontal darl suntu ik ke titik lain paca
pota dan juga untuk memplot garls arah sudut horizontal kormpas
dari sebuah titik yang diketahul pada pela,

Proyeks! azimuthal

Penggambaran kembali (proyeksl) bola buml darl bentuk bulat
diproyeksikan ke dalam bidang datar secara persegi panjang.

Proyeksl kerucut
Penggambaran kembali (proyeksi) bola bumi dari bontuk bulat
diproyeksikan ke dalam bidang datar secara kerucult,

Proyeksl silinder
Penggambaran kembali (proyeksl) bola bumi dari bentuk bulat
diproyeksikan ke bidang datar secara silindris,

Relief Bumi
Bentuk ketidakrataan bumi dinamakan relief bumi,

Resection (mencari kedudukan sendirl)

Cara untuk menentukan tempat/kedudukan sendiri di medan ke
titik di peta dengan menggunakan litik pertolongan yang berada
di peda dan di medan.

Skala
Jarak perbandingan mendatar antara dua litik pada peta terhadap
jarak mendatar di lapangan.

Sistem Karvak
Suatu sistem untuk menentukan kedudukan suatu titik/tompat
pada peta, dimana titik atau tempal yang dimaksud berada dalam

bujur sangkar yang ditunjuk.

'H!.' Teknd Membaca Pera dan Kompas



Topogran
T rendahinga suatu medan alau dilapangan,

Utara Magnetis (UMYMagnetio North
Arah yang ditunjukkan oleh jarum kompas, monuju suatu pulac
vang mengandung magnet (Jazirah bothia),

Utara Peta (UP)/Grid North
Arah yang ditunjukkan oleh garis tegak Jaring-jaring peta ke araty
bagian atas lembaran peta,

Utara Sebenarnya (US)/True North
Arah kutub utara bumi yang dilalul oleh garis-garis bujur atau

mendian,

Variasi Magnetis
Perbedaan Ikhtilaf magnet pada waktu yang berlainan sebagai

akibat dan perpindahan kutub,

Variasi Peta
Perbedaan antara utara peta (UP) dengan utara sebenarnya

(US).

'hl! Tebad Mambiaca Fera dan Kompay
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